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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KEMENTERIAN 

KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN 

KELUARGA/PERWAKILAN BKKBN PROVINSI RIAU 

 

Oleh  

 

EDSA AZZAHRA 

12170523634 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, 

Lingkungan Kerja dán Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan 

BKKBN Provinsi Riau. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Riau sampel yang digunakan sebanyak 63 responden, Metode pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda melalui program SPSS 22. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Riau. Dan Nilai adjusted R square adalah 0,851 atau 85,1% yang berarti 

Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh Längkungan Kerja dan Motivasi Kerja, 

sisanya 14,9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF WORK ENVIRONMENT AND WORK 

MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT 

KEMENTERIAN KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN 

KELUARGA/PERWAKILAN BKKBN PROVINSI RIAU 

 

By 

 

EDSA AZZAHRA 

12170523634 

 

This study aims to determine the Effect of Workload, Work Environment and 

Work Motivation on Employee Performance at the Ministry of Population and 

Family Development/Representative of BKKBN Riau Province. This 

research method uses a quantitative approach. The population in this study 

were Employees of the Ministry of Population and Family 

Development/Representative of BKKBN Riau Province, the sample used was 

63 respondents, the method of data collection in this study used a 

questionnaire and data analysis used was multiple linear regression through 

the SPSS 22 program. The results of this study indicate that Work 

Environment and Work Motivation have a positive and significant effect on 

Employee Performance at the Ministry of Population and Family 

Development/Representative of BKKBN Riau Province. And the adjusted R 

square value is 0.851 or 85.1% which means Employee Performance can be 

explained by Work Environment and Work Motivation, the remaining 14.9% 

can be influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan birokrasi yang begitu pesat pada saat ini 

memacu setiap organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun organisasi 

swasta untuk mampu bersaing dan inovatif guna menjaga kesinambungan 

organisasi dan pencapaian tujuan organisasi yang bersangkutan. Dalam 

meraih kesuksesan wajib membutuhkan sumber daya manusia yang 

profesional dan memiliki kinerja yang baik. Untuk mewujudkan tujuan 

organisasi sumber daya manusia harus yang handal, profesional dan 

berkompetensi. Karena, Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat 

berperan penting dalam menjalankan sebuah organisasi, baik organisasi 

formal maupun organisasi non formal. Adapun sumber daya manusia yang 

dimaksud adalah seluruh pegawai maupun karyawan yang langsung terkait 

dengan pelaksanaan misi dan pencapaian visi organisasi (Buulolo, 2021). 

Permasalahan isumber idaya imanusia imerupakan isuatu itantangan 

ibagi imanajemen ikarena ikeberhasilan imanajerial idan ilainnya ibergantung 

ipada ikualitas isumber idaya imanusia. iJika iindividu-individu idalam 

iinstansi imampu iberoperasi idengan ibaik, imaka iinstansi iakan itetap 

iberoperasi isecara iefektif. iinstansi idinyatakan iberhasil iapabila isukses 

imencapai itujuan idan itarget iyang idiinginkan. iUntuk imencapai 

itujuannya, iinstansi iharus imengandalkan ipegawai idengan ikinerja iyang 

itinggi isebagai ipendorong ikemajuan isebuah iinstansi i(Badrianto iet ial., 

i2022) idalam (Jurnal et al., 2024). 
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Kinerja pegawai merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang 

ataupun hasil akhir dari pekerjaan sesuai dengan rentang waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya. Untuk mencapai suatu kinerja yang baik diperlukan 

sumber daya manusia yang handal, memiliki kemampuan, skill serta memiliki 

gairah ataupun semangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah 

dibebankan kepadanya. Adapun strategi yang harus dilakukan untuk 

mencapai hal tersebut, yaitu dengan mengandalkan manajemen operasional 

(Buulolo, 2021). 

Menurut iMangkunegara i(2013), ikinerja imerupakan isuatu ihasil 

ikerja isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idiraih ipegawai idalam 

imenjalankan itugas isesuai idengan itanggung ijawab iyang itelah idiberikan 

ikepadanya. iDengan iitu idapat idisimpulkan ibahwa ikinerja imerupakan 

ihasil ikerja iatau iprestasi ikerja iyang itelah idicapai ipegawai ibaik iitu 

isecara ikuantitas imaupun ikualitas idalam imenyelesaikan itugas idan 

itanggung ijawab iyang idi iamanahkan ikepadanya (Ahmad et al., 2022) 

Sesuai dengan Peraturan Kepala BKKBN Nomor 82 /PER/B5/2011 

tentang Organisasi Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi, Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

memiliki tugas yakni ”Melaksanakan sebagian tugas BKKBN di provinsi”.  

Tugas Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan 

BKKBN Provinsi Riau yaitu menyelenggarakan fungsi:  

1. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan 

nasional di bidang pengendalian penduduk, penyelenggaraan keluarga 
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berencana dan kesehatan reproduksi, keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga; 

2. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitasi pelaksanaan norma, standar, 

prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian penduduk, 

penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

keluarga sejahtera dan pembedayaan keluarga; 

3. Penyelenggaran pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk, penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, keluarga sejahtera dan pembedayaan keluarga; 

4. Pelaksanaan, advokasi, komunikasi, informasi, dan edukasi, 

penggerakan hubungan antar Lembaga, bina lini lapangan serta 

pengelolaan data dan informasi di bidang pengendalian penduduk, 

penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

keluarga sejahtera dan pembedayaan keluarga;  

5. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan KB dan kesehatan 

reproduksi, keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

6. Pelaksanaan tugas administrasi umum;  

7. Pengelolaan barang milik/ kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Seperti halnya Pegawai lainnya, pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Riau juga Berperan  penting dalam melaksanakan tugas dan kewenangan 

yang diberikan kepadanya sehingga mengharuskan pegawai yang bekerja di 
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instansi tersebut hendaknya adalah pegawai yang berdaya guna dan 

mempunyai efektivitas yang tinggi dalam menjalankan program kerjanya. . 

Hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian program kerja di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Program Kerja Di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembanngunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau Tahun 

2022-2024 

N

o 

Program/ 

Kegiatan  
Sasaran Target 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 

Menurun

kan 

angka 

kelahiran 

total 

Angka 

kelahiran 

total 

(total 

fertility 

rate) per 

wus usia 

12-49 

tahun 

100% 90 89,90 93,28 93,40 100,9 

2 

Meningk

atkan 

angka 

prevelen

si 

kontrase

psi 

modern 

Angka 

prevelen

si 

kontrase

psi 

modern 

(modern 

contrace

ptive 

prevelan

ce rate / 

mcpr) 

100% 74,43 74,96 
109,8

7 

119,7

7 
114,2 

3 

Menurun

nya 

kebutuha

n ber-kb 

yang 

tidak 

terpenuhi 

Presentas

e 

kebutuha

n ber-kb 

yang 

tidak 

terpenuhi 

(unmet 

need) 

100% 56,48 35,04 78.96 85,32 80,28 
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4 

Menurun

nya 

angka 

kelahiran 

remaja 

Angka 

kelahiran 

remaja 

umur 15-

19 tahun 

(age 

spesific 

fertility 

rate / asfr 

15-19) 

100% 
412,5

0 

205,3

0 

142,8

6 

142,3

1 
111 

5 

Meningk

atnya 

indeks 

pembang

unan 

keluarga 

Indeks 

pembang

unan 

keluarga 

(iBangga

) 

100% 95,17 92,64 95,68 96,45 101,6 

6 

Menigka

tnya 

median 

usia 

perkawin

an 

pertama 

perempu

an 

Median 

usia 

perkawin

an 

pertama 

perempu

an 

(mukp) 

100% 95.43 97,73 97,73 98,6 97,6 

7 

Meningk

atnya 

pelaksan

aan 

program 

pembang

unan 

keluarga, 

kependu

dkan dan 

keluarga  

berencan

a 

diseluruh 

tingkatan 

wilayah 

Presentas

e fasilitas 

kesehata

n 

(faskes) 

yang siap 

melayani 

kb mkjp 
100% - - 

141,9

5 
89,90 97,62 



6 

 

 

 Indeks 

informas

i metode 

KB 

(method 

informati

on 

index/MI

I) 

100% - - 
165,1

5 
84,54 70,7 

 

 Presentas

e 

kehamila

n yang 

tidak 

diinginka

n 

100% - - 
110,7

8 
83,49 78,6 

Sumber Data: Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau, 2025 

Dari  tabel diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan program kerja yang ada 

dan dilaksanakan di Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau menunjukan bahwa target 

pelaksanaan program kerja ada yang belum dapat dimaksimalkan  dengan 

baik karena Beberapa program kerja belum sepenuhnya mencapai target yang 

telah ditetapkan. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa dukungan lingkungan 

kerja, terutama terkait sarana dan prasarana, perlu diperhatikan lebih lanjut 

karena Semakin lengkap dan baik sarana dan prasaran maka akan berdampak 

pada lingkungan kerja yang baik pula dan dapat membuat kinerja pegawai 

semakin efisien dan cepat tanggap 
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Tabel 1.2 

Data Sarana Dan Prasarana Di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembanngunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

No Nama Ruangan Nama Barang 

1 

Tim Kerja Akses, Kualitas 

Pelayanan KB dan Kesehatan 

Reproduksi 

Ruang Ketua Tim 

1. Lemari Kayu 

2. White Board 

3. Meja Kerja Kayu 

4. Kursi Besi/Metal 

5. A.C. Split 

6. Alat Rumah Tangga Lainnya 

7. Laptop 

8. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

9. Scanner (Peralatan Personal 

Komputer) 

 

 Ruang Staf  

1. Lemari kayu 

2. Filing cabinet besi 

3. Meja kerja kayu 

4. Kursi besi/metal 

2 
Tim Kerja Ketahanan Keluarga 

Dan Pencegahan Stunting 

Ruang Ketua Tim 

1. Lemari Kayu 

2. Meja Kerja Kayu 

3. Kursi Besi/Metal 

4. A.C. Split 

5. Televisi 

6. Alat Rumah Tangga Lainnya 

7. Laptop 

8. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

9. Scanner (Peralatan Personal 

Komputer) 

 

 Ruang Staf 

1. Lemari Besi/Metal 

2. Lemari Kayu 

3. Filing Cabinet Besi 

4. White Board 

5. LCD Projector/Infocus 

6. Meja Kerja Kayu 

7. Kursi Besi/Metal 

8. A.C. Split 
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9. Televisi 

10. Telephone Mobile 

11. P.C Unit 

12. Laptop 

13. Tablet PC 

14. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

15. External/Portable Hardisk 

3 
Tim Kerja Pengendalian 

Kependudukan 

Ruang Ketua Tim 

1. Lemari Besi/Metal 

2. Lemari Kayu 

3. Meja Kerja Kayu 

4. Kursi Besi/Metal 

5. A.C. Split 

6. Alat Rumah Tangga Lainnya 

7. Laptop 

8. Scanner (Peralatan Personal 

Komputer) 

 

 Ruang Staf 

1. Filing Cabinet Besi 

2. Peta 

3. Meja Kerja Kayu 

4. Kursi Besi/Metal 

5. A.C. Split 

6. Televisi 

7. P.C Unit 

8. Laptop 

9. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

4 

Tim Kerja Hubungan Antar 

Lembaga, Advokasi, KIE, Dan 

Kehumasan 

Ruang Ketua Tim 

1. Lemari Kayu 

2. Meja Kerja Kayu 

3. Kursi Besi/Metal 

4. A.C. Split 

5. Televisi 

6. Alat Rumah Tangga Lainnya 

7. Laptop 

8. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

9. Scanner (Peralatan Personal 

Komputer) 

  Ruang Staf 
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1. Lemari Besi/Metal 

2. Lemari Kayu 

3. Filling Cabinet Besi 

4. Meja Kerja Kayu 

5. Kursi Besi/Metal 

6. A.C. Split 

7. Televisi 

8. Head Set 

9. Publik Address (Lapangan) 

10. P.C Unit 

11. Laptop 

12. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

13. External/Portable Hardisk 

5 
Tim Kerja Pelatihan Dan 

Peningkatan Kompetensi 

Ruang Koordinator  

1. Lemari Kayu 

2. Meja Kerja Kayu 

3. Kursi Besi/Metal 

4. Televisi 

5. Alat Rumah Tangga Lainnya 

6. Scanner (Peralatan Personal 

Komputer) 

 

 Ruang Staf 

1. Lemari Besi/Metal 

2. Lemari Kayu 

3. Filling Cabinet Besi 

4. Tabung Pemadam Api 

5. CCTV (Camera Control 

Television System) 

6. LCD Projector/Infocus 

7. Meja Kerja Kayu 

8. Kursi Besi/Metal 

9. Sice 

10. Lemari Es 

11. A.C. Split 

12. Televisi 

13. Microphone Table Stand 

14. Dispenser 

15. Camera Digital 

16. Publik Address (Lapangan) 

17. Tensimeter 

18. P.C Unit 
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19. Laptop 

20. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

6 

Tim Kerja Keuangan, 

Anggaran, Dan Pengelolaan 

BMN 

1. Mesin Penghitung Uang 

2. Lemari Besi/Metal 

3. Lemari Kayu 

4. Filling Cabinet Besi 

5. Brandkas 

6. CCTV Camera Control 

Television System 

7. Alat Penghancur Kertas 

8. Meja Kerja Kayu 

9. Kursi Besi/Metal 

10. A.C. Split 

11. Kipas Angin 

12. Televisi 

13. Loudspeaker 

14. Dispenser 

15. Alat Rumah Tangga Lainnya 

16. Analog/Digital Receiver 

17. Laptop 

18. Keyboard (Peralatan Mini 

Komputer) 

19. Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

7 

Tim Kerja Hukum, 

Kepegawaian, Umum Dan 

Pelayanan Publik 

1. Thermohygrometer (Alat Ukur 

Universal) 

2. Lemari Besi/Metal 

3. Lemari Kayu 

4. Rak Besi 

5. Meja Kerja Kayu 

6. Kursi Besi/Metal 

7. A.C. Split 

8. Alat Rumah Tangga Lainnya 

Sumber Data: Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau, 2025 

Dari tabel diatas dapar dilihat bahwa fasilitas yang dimiliki oleh 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan 

BKKBN Provinsi Riau. Berdasarkan table dapat diketahui bahwa sarana dan 
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prasarana dilingkungan kerja masih ada yang dalam kondisi rusak. Menurut 

Mangkunegara (2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan perkakas 

dan bahan yang digunakan pada lingkungan sekitar dimana seseorang 

bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara individu maupun 

kelompok (Ahmad et al., 2022) Lingkungan kerja yang perlu diperhatikan 

adalah yang mampu meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Lingkungan 

kerja merupakan kehidupan sosial, fisik, dan psikologi pada suatu instansi 

yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. 

Hal ini termuat dalam Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan mengatur hak dan kewajiban pekerja dan 

pengusaha, termasuk lingkungan kerja yang sehat dan aman. Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2012 mengatur kewajiban perusahaan 

dalam menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(SMK3). SMK3 bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, dan efisien. 

Lingkungan ikerja iyang ikurang imenyenangkan iakan imembuat 

ikaryawan imemiliki iperforma iyang imenurun idan iwaktu ipencapaian 

itugas iyang itelah idiberikan idapat iberjalan itidak isesuai idengan itarget 

iyang idiberikan isehingga ihal ihasil isistem ikerja iyang iditerapkan 

imenjadi itidak iefektif idan iefesien, isebaliknya ilingkungan ikerja iyang 

imenyenangkan iakan imemberikan idampak iyang ibaik iterhadap idiri 

isendiri idan iperusahaan isehingga ipegawai imemperoleh ikepuasan idalam 

ipencapaian ikinerjanya idan iperusahaan ijuga imemperoleh itujuan 

iperusahaan iyang iingin idicapainya. 
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Lingkungan kerja ialah salah satu bagian penting dalam menciptakan 

baik atau buruknya kinerja pegawai. Seperti halnya  Lingkungan kerja pada 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan 

BKKBN Provinsi Riau yang kurang kondusif dimana ruangan terlalu kecil 

dan tidak ada pemisah antara ketua tim dengan anggota timnya, dan bahkan 

adanya dua tim dalam satu ruangan yang sama sehingga mempengaruhi 

aktifitas kerja dan konsentrasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya 

sehari-hari. Dan bahkan tidak ada pegawai yang berjaga di meja resepsionis 

sedangkan instansi menjalankan form survey akan kepuasan pelayanan. 

Permasalahan lain, Pegawai Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau dalam 

melaksanakan tugasnya, dituntut memiliki kemampuan kerja yang tinggi 

untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

maka perlu adanya pembinaan secara intensif guna meningkatkan efektivitas 

kerja pegawai. Memperbaiki dan meningkatkan efektivitas para pegawai 

tentunya bukan hanya ditentukan oleh lingkungan kerja, akan tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi kerja. 

Usaha lain untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya adalah 

dengan memperhatikan motivasi kerja, motivasi kerja adalah kondisi dimana 

seseorang termotivasi untuk melakukan yang terbaik untuk membantu 

instansi dalam mencapai tujuannya. Pencapaian target isntansi juga 

menandakan pencapaian target para pegawainya sendiri. Dan masalah 

motivasi tersebut bisa didatangkan dari dalam diri seseorang maupun 

lingkungan luar diri seseorang. Masalah motivasi disebuah instansi menjadi 
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gejala yang penting untuk diamati sejak mulai timbulnya tuntutan dalam 

pekerjaan. Seorang pemimpim dalam mengelola motivasi ditempat kerja 

harus memahami bagaimana karakter dari setiap pegawainya, sehingga bisa 

memperkirakan capaiaan kinerja yang akan dihasilkan. 

Handoko (2011) dalam (Ichwan et al., 2025) menjelaskan bahwa 

motivasi adalah semangat kerja yang berasal dari dalam diri pegawai dan 

dipengaruhi oleh dorongan positif dari manajemen organisasi. Dengan 

motivasi yang kuat, pegawai cenderung bekerja lebih maksimal dan berperan 

aktif dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Motivasi kerja adalah pendorong pegawai untuk bekerja dengan 

maksimal dan berkontribusi secara positif terhadap tujuan pegawai. Salah 

satu cara pemberian motivasi kinerja pegawai di Kementrian Kependudukan 

Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau adalah 

dengan tunjangan yang diterima. 

Tabel 1.3 

Tunjangan Jabatan Fungsional Di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembanngunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

No Jabatan Fungsional Besaran Tunjangan 

Jenjang Jabatan Fungsional Keahlian 

1 
Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Utama 
Rp 1.785.000,00 

2 
Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Madya 
Rp 1.437.000,00 

3 
Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Muda 
Rp 1.239.000,00 

4 
Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Pertama 
Rp 540.000,00 

Jenjang Jabatan Fungsional Keahlian 
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1 Penyuluh Keluarga Berencana Ahli Utama Rp 1.500.000,00 

2 Penyuluh Keluarga Berencana Ahli Madya Rp 1.260.000,00 

3 Penyuluh Keluarga Berencana Ahli Muda Rp 960.000,00 

4 
Penyuluh Keluarga Berencana Ahli 

Pertama 
Rp 540.000,00 

Jenjang Jabatan Fungsional Keahlian 

1 Penyuluh Keluarga Berencana Penyelia Rp 780.000,00 

2 Penyuluh Keluarga Berencana Mahir Rp 450.000,00 

3 Penyuluh Keluarga Berencana Terampil Rp 360.000,00 

4 Penyuluh Keluarga Berencana Pemula Rp 300.000,00 

Sumber Data: Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau, 2025 

Berdasarkan tabel diatas yang merupakan bentuk tunjangan yang 

diberikan. Pemberian tunjangan untuk mendukung meningkatkan kinerja dan 

semangat kerja pegawai. Selain itu, cara memberikan motivasi kerja bisa 

melalui reward dan panisment. Namun di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau reward dan 

panisment yang masih dipermasalahkan sehingga mempengaruhi motivasi 

kerja. Ini dapat diketahui bahwa ternyata beban kerja yang diberikan instansi 

tidaklah sama dan menyebabkan tugas kerja pegawai lain bertambah 

sedangakn pemikik tugas cukup menerima hasil yang tidak dikerjakan 

langsung olehnya. 

Berdasarkan beberapa permasalahan  diatas,  maka  peneliti menjadikan 

uraian sebagai latar belakang masalahnya dengan judul: “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan  Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan 

Bkkbn Provinsi Riau”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini maka peneliti menemukan sebuah permasalahan 

antara lain sebagai berikut :  

1 Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

di Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau? 

2 Bagaimana Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Pegawai di 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau? 

3 Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai  di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan penelitian antara lain: 

1 Untuk menguji Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai di Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau. 

2 Untuk menguji Pengaruh Motivasi  Kerja  Terhadap Kinerja  

Pegawai di Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau. 

3 Untuk menguji Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian secara teoritis ini adalah digambarkan 

sebagai berikut:  

1 Secara Akademis 

Diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu administrasi negara. Selain itu penelelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa, akademisi, maupun peneliti 

lain yang tertarik mengkaji topik yang serupa, sehingga memperluas 

literatur kinerja pegawai. 

2 Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya konsep dan 

pengembangan teori dalam bidang lingkungan kerja dan motivasi 

kerja. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru 

mengenai bagaimana kinerja pegawai, khusunya Lingkungan Kerja 

Dan Motivasi Kerja Pegawai Di Kementerian Kkependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau. 

3 Secara Praktis 

Memberikan masukkan kepada Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

mengenai lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai sehingga mmenjadi tolak ukur dan evaluasi ubtuk instansi 

dimasa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini penulis membagi kedalam beberapa susunan bab dan 

sub bab dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini akan menjelaskan berbagai teori yang mendasari 

penelitian ini. Pada Bab II memuat definisi konsep, teori, 

referensi dari buku, jurnal, majalah, dan publikasi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti pada penelitian sebelumnya, 

serta pandangan umat Islam terhadap permasalahan penelitian. 

BAB III : Metode Pelitian 

Bab ketiga berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum 

Bab ini menjelaskan profil umum perusahaan yang mencakup 

uraian latar belakang atau sejarah berdirinya perusahaan, susunan 

struktur organisasinya, serta berbagai kegiatan atau aktivitas yang 

dijalankan dalam operasional perusahaan. 

BAB V : Hasil Dan Pembahasan 
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Pada bagian ini dipaparkan penjelasan terkait hasil penelitian, 

meliputi temuan, analisis, dan pembahasan yang disajikan secara 

mendetail. 

BAB VI : Penutup 

Bab ini merupakan bagian penutup yang memuat rangkuman 

hasil penelitian, pembahasan mengenai keterbatasan yang 

ditemui selama penelitian, serta rekomendasi bagi peneliti lain 

yang akan mengkaji topik serupa di masa mendatang 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Sumber Daya Manusia 

Setiap organisasi yang berdiri dan beroperasi pasti memiliki tujuan 

yang ingin dicapai, baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang. Tujuan-tujuan tersebut harus dicapai oleh organisasi agar mereka 

mampu mempertahankan keberadaannya. Salah satu hal penopang 

tercapainya program-program kerja dengan pemanfaatan sumber daya 

manusia. Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang efisien dan efektif, 

organisasi akan dapat terus mampu memperoleh hasil terbaik yaitu 

terpenuhinya program kerja yang sudah direncanakan. Sumber daya manusia 

merupakan asset penting dalam suatu organisasi, karena merupakan sumber 

yang mengendalikan capaian kinerja dalam menghadapi berbagai tuntutan 

zaman, oleh karena itu sumber daya manusia harus diperhatikan, dijaga dan 

dikembangkan (Wibowo dan Susilowati, 2010:49). Sumber daya manusia 

merupakan unsur utama dalam proses pelaksanaan. Sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi adalah pegawai. pegawai merupakan sumber daya 

yang penting bagi organisasi, karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas 

yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya pegawai 

yang mampu menggerakkan program dengan baik, maka suatu organisasi 

akan mampu berkembang dan mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merupakan kunci pokok keberhasilan 

suatu organisasi. Oleh karena itu berhasil atau tidaknya organisasi akan 
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ditentukan oleh faktor sumber daya manusia atau karyawannya dalam 

mencapai tujuan. Diantaranya hal yang mempengaruhi sumber daya manusia 

dan knerja adalah lingkungan kerja. Menurut (Moekijat, 2003:136) dalam 

(Rezita et al., n.d.) Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang 

mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena 

itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif 

karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan pegawai merasa 

betah berada di ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk 

melaksanakan setiap tugas-tugasnya. Hal lainnya dari motivasi kerja, karena 

menurut (Sinungan, 2008:134) dalam (Rezita et al., n.d.) pegawai yang 

termotivasi dalam bekerja tentunya akan berupaya semaksimal mungkin 

untuk menyelesaikan pekejaan yang diberikan kepadanya. Untuk itu maka 

perlu disusun tuntutan motivasi, disiplin dan etika kerja di lingkungan 

organisasi kearah terwujudnya capaian kinerja yang selaras, aman, dan 

dinamis sehingga dapat meningkatkan produksi dan produktivitas kerja. 

 

2.2 Lingkungan Kerja 

2.2.1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan ikerja iadalah isegala iyang idi isekitar ipegawai idan 

idapat imempengaruhinya iketika imelakukan itugas idan itanggung ijawab. 

iUntuk imeningkatkan iproduktivitas, ilingkungan ikerja imemiliki idampak 

ibesar ipada ikinerja. iIni ikarena ilingkungan ikerja iyang ibaik idapat 

imenciptakan ipenyelesiaian itugas iyang ibaik ijuga. iSeperti imenurut 

iDanang iSunyoto i(2015) idalam i(Prasetyo, 2023) imengemukakan 
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iLingkungan ikerja iadalah isegala isesuatu iyang iada idi isekitar ipara 

ipekerja idan iyang idapat imemengaruhi idirinya idalam imenjalankan 

itugas-tugas iyang idibebankan, imisalnya ikebersihan, imusik, ipenerangan 

idan ilain-lain. iLalu ipendapat ilain idikemukakan ioleh iSedarmayanti 

i(2017) idalam i(Akbar et al., 2024), iLingkungan ikerja iterdiri idari 

ikeseluruhan ialat idan ibahan idalam itempat ikerja idi imana iseseorang 

imenjalankan itugas iprofesional imereka. iIni imencakup iproses idan 

ipengaturan ikerja iindividu idan ikolektif. 

2.2.2. Jenis iLingkungan iKerja 

Lingkungan ikerja iterdiri idari ilingkungan ikerja ifisik idan inon-fisik. 

iLingkungan ikerja ifisik imenurut iNitisemito i(1998:86) idalam i(Ahmad et 

al., 2022), iadalah isemua iyang iada idisekitar ipegawai iyang imampu 

imempengaruhi idirinya idalam imenjalankan itugas-tugas iyang idiberikan 

idan idipengaruhi ioleh ifaktor ifisik, ikimia, ibiologis, ifisiologis, imental, 

idan isosial iekonomi. iLingkungan ikerja ifisik iyang ibaik imembuat 

ipegawai inyaman idalam ibekerja. iRasa inyaman iyang itimbul idalam idiri 

iseorang ipegawai imampu imeningkatkan ikinerja idalam idirinya. i 

Terdapat ibeberapa iunsur-unsur ilingkungan ifisik, imenurut 

iSedarmayanti i(2009:26) idalam i(Ahmad et al., 2022), iunsur-unsur 

ilingkungan ifisik idibagi imenjadi idua, iyakni: i1) iLingkungan ikerja iyang 

iberhubungan ilangsung idengan ipegawai iseperti: ipusat ikerja, ikursi, 

imeja, idan ilain-lain. i2) iLingkungan ikerja iperantara/umum. iMerupakan 

iLingkungan ikerja iyang idapat imemengaruhi ikondisi imanusia, iseperti: 

itemperatur, ikelembapan, isirkulasi iudara, ipencahayaan, ikebisingan, 
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igetaran imekanis, ibau itidak isedap, iwarna, idan ilain-lain. iDan 

iSedarmayanti i(2009:31) idalam i(Ahmad et al., 2022), ijuga 

imengemukakan ibahwa ilingkungan ikerja inon-fisik imerupakan isemua 

ikeadaan iyang iberkaitan idengan ihubungan ikerja, ibaik isesama irekan 

ikerja, ibawahan, imaupun iatasan. iLingkungan ikerja inonfisik ijuga 

imerupakan ilingkungan ikerja iyang itidak ibisa idiabaikan ikarena imampu 

imemengaruhi ikinerja ipegawai. 

2.2.3. Indikator iLingkungan iKerja 

Lingkungan ikerja imenurut iSedarmayanti i(2011) idalam i(Prasetyo, 

2023), idapat idianalisis imenggunakan ilima iindikator, iyaitu: i 

1. Penerangan i/ icahaya iditempat ikerja. 

Pencahayaan iyang icukup itetapi itidak imenyilaukan iakan 

imembantu imenciptakan ikinerja ipegawai. 

2. Sirkulasi iudara iditempat ikerja. 

Sirkulasi iudara iyang ibaik iakan imenyehatkan ibadan. i 

3. Kebisingan iditempat ikerja. 

Kebisingan imengganggu ikonsentrasi; isiapapun itidak isenang 

imendengarkan isuara ibising ikarena ikebisingan imerupakan 

igangguan iterhadap iseseorang. 

4. Bau itidak isedap iditempat ikerja 

Pertukaran iudara iyang icukup iakan imeningkatkan ikesegaran 

ifisik ipara ikaryawan, ikarena iventilasi iudara iyang icukup iakan 

imemberikan ikesehatan ibagi ipegawai. 

5. Keamanan iditempat ikerja 
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Jaminan iterhadap ikeamanan imenimbulkan iketenangan idan 

ikeamanan iakan ikeselamatan isehingga iakan imendorong 

ipegawai ibekerja. 

 

2.3 Motivasi iKerja 

2.3.1 Pengertian iMotivasi ikerja 

Motivasi ikerja iadalah idorongan iuntuk imengambil itindakan idan 

iberusaha idalam ipekerjaan iatau itugas idengan isemangat idan 

iproduktivitas itinggi. iHal iini imelibatkan ifaktor iinternal i(seperti 

ikebutuhan, ikeinginan, idan iambisi ipribadi) idan ifaktor ieksternal i(seperti 

ipengakuan, iketidakseimbangan, idan ilingkungan ikerja) iyang 

imempengaruhi iperilaku idan iprestasi ikerja. iSeperti iyang idikemukakan 

ioleh iHasibuan i(2009) idalam i(Tolu & Mamentu, 2021), imenjelaskan 

ibahwa imotivasi ikerja iadalah isuatun icara imendorong igairah ikerja 

ipegawai iagar imereka imau ibekerja idengan imenggerakan iseluruh 

ikemampuan idan iketerampilan iyang idimilikinya iuntuk imewujudkan 

itujuan iorganisasi. iLalu imenurut iSiagian i(2011) idalam i(Kerja et al., 

2021), imendefinisikan imotivasi ikerja isebagai idaya idorong ibagi 

iseseorang iuntuk imemberikan ikontribusi iyang isebesar-besarnya idemi 

ikeberhasilan iorganisasi imencapai itujuannya, idengan ipengertian ibahwa 

itercapainya itujuan iorganisasi iberarti itercapai ipula itujuan ipribadi ipara 

ianggota iorganisasi iyang ibersangkutan. iDemikian ipula idengan 

i(Mangkunegara, i2017) idalam(Manihuruk i& iTirtayasa, i2020), 
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imengatakan imotivasi iadalah isuatu ikecendrungan iuntuk iberaktifitas, 

idimulai idari idorongan idalam idiri idan idiakhiri idengan ipenyesuaian idiri. 

2.3.2 Faktor i– iFaktor iMotivasi iKerja 

Menurut isutrisno idalam i(Amalia, i2021), imengemukakan imotivasi 

isebagai iproses ipsikologi idalam idiri iseseorang iakan idipengaruhi ioleh 

ibeberapa ifaktor. iFaktor i-faktor itersebut idapat idibedakan iatas ifaktor 

iintern idan iekstern iyaitu isebagai iberikut: 

a. Faktor intern 

1. Keinginan untuk dapat hidup 

Dorongan dasar dalam diri individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup seperti makan, tempat tinggal, kesehatan, dan keamanan 

agar dapat bertahan hidup dengan layak. 

2. Keinginan untuk dapat memiliki 

Motivasi internal untuk memiliki barang, aset, atau sesuatu yang 

dianggap bernilai sebagai simbol keamanan, kenyamanan, atau 

keberhasilan pribadi. 

3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Dorongan dari dalam diri untuk mendapatkan apresiasi, pujian, 

atau imbalan atas usaha dan prestasi yang telah dicapai. 

4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Dorongan untuk diakui keberadaan, kemampuan, atau 

kontribusinya oleh orang lain maupun lingkungan sosial. 

5. Keinginan untuk berkuasa 
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Dorongan internal untuk mempengaruhi, mengendalikan, atau 

memimpin orang lain serta mengambil peran penting dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Faktor ekstern 

1. Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif (fisik 

maupun non fisik) dapat meningkatkan semangat kerja serta 

mengurangi stres karyawan. 

2. Kompensasi yang memadai 

Pemberian gaji, insentif, dan tunjangan yang adil serta sesuai 

beban kerja mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal 

dan merasa dihargai. 

3. Supervisi yang baik 

Pengawasan dan bimbingan yang efektif dari atasan membantu 

karyawan memahami tugas, memperbaiki kinerja, serta 

meningkatkan motivasi kerja. 

4. Adanya jaminan pekerjaan 

Kepastian kerja memberikan rasa aman bagi karyawan, sehingga 

mereka dapat bekerja dengan fokus tanpa kekhawatiran 

kehilangan pekerjaan. 

5. Status dan tanggung jawab 

Status jabatan dan kejelasan tanggung jawab membuat karyawan 

merasa memiliki peran penting dalam organisasi dan terdorong 

untuk bekerja secara profesional. 
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6. Peraturan yang fleksibel 

Aturan kerja yang tidak kaku dan menyesuaikan kebutuhan 

karyawan (misalnya jam kerja fleksibel) dapat meningkatkan 

kepuasan dan motivasi kerja. 

2.3.3 Indikator Motivasi Kerja 

Adapun iindikator imotivasi ikerja imenurut i(Mangkunegara, i2017) 

idalam i(Fransiska i& iTupti, i2020), imeliputi iyaitu i: 

1. Kerja ikeras, iyaitu imelakukan ikegiatan idengan isegenap 

ikemampuan iyang idimiliki. 

2. Orientasi imasa idepan, iyaitu imenafsirkan iyang iakan iterjadi 

ikedepan idan irencana iakan ihal itersebut. 

3. Tingkat icita-cita iyang itinggi, iyaitu imemiliki iambisi iyang ilebih 

ibaik. 

4. Orientasi itugas/sasaran, iyaitu iselalu iberorientasi ipada ihasil 

ipekerjaan iyang iberkualitas. 

5. Usaha iuntuk imaju, iyaitu imelakukan ikegiatan-kegiatan iuntuk 

imemperoleh itujuan. 

6. Ketekunan, iyaitu imelakukan isegala ipekerjaan idengan irajin idan 

ibersungguh- isungguh. 

7. Rekan ikerja iyang idi ipilih, iyaitu imemilih irekan ikerja iyang 

idapat idiajak ikerja isama iuntuk imencapai itujuan. 

8. Pemanfaatan iwaktu, iyaitu imenggunakan iwaktu idengan ibaik 

idalam imenyelesaikan isegala ipekerjaan. 
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2.4 Kinerja iPegawai 

2.4.1 Pengertian iKinerja iPegawai 

Kinerja iPegawai iadalah iukuran iseberapa ibaik iseorang ipegawai 

imelaksanakan itugas idan itanggung ijawab iyang idiberikan idi itempat 

ikerja. iWibowo i(2016:3) idalam i(Usman iet ial., i2021) imendefinisika 

ikinerja iadalah imerupakan iimplementasi idari irencana iyang itelah 

idisusun itersebut. iImplementasi ikinerja idilakukan ioleh isumber idaya 

imanusia iyang imemiliki ikemampuan, ikompentensi, ikempuan, imotivasi, 

idan ikepentingan. iSama ihalnya idengan ipendapat iRivai i(2005) idalam 

i(Ahmad iet ial., i2022) iyang imenyatakan ibahwa ikinerja iadalah ikualitas 

idan ikuantitas ipekerjaan iyang imampu idiselesaikan ioleh iseorang 

ipegawai isebagai ihasil idari ikemampuan idan iusahanya. iSedangkan 

ikemampuan iitu isendiri, ibiasa itercapai iapabila iseseorang imemiliki 

ipengetahuan imengenai ipekerjaan, iketerampilan, idan ikemampuan idalam 

iberhubungan iantar ipribadi imaupun ikelompok. 

2.4.2 Tujuan iPengukuran iKinerja iPegawai 

Adapun itujuan ipengukuran iadalah ibagian ipenting idalam iproses 

icapaian ikinerja ipegawai, imenurut iMahmudi i(2005) idalam i(Riadi, 

i2020) iterdapat ienam itujuan ipengukuran ikinerja iyaitu: 

1. Mengetahui itingkat iketercapaian itujuan iorganisasi. 

2. Menyediakan isarana ipembelajaran ipegawai. 

3. Memperbaiki ikinerja iperiode-periode iberikutnya. 

4. Memberikan ipertimbangan iyang isistematik idalam ipembuatan 

ikeputusan, ipemberian ipenghargaan idan ihukuman. 
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5. Memotivasi ipegawai. 

6. Menciptakan iakuntabilitas ipublik. 

2.4.3 Indikator Kinerja Pegawai 

Adapun Indikator yang digunakan untuk menganalisis dan mengukur 

kinerja pegawai menurut Fadel (2009) dalam (Ahmad et al., 2022), yaitu: 

1 Pemahaman atas tupoksi (tugas pokok dan fungsi. 

Pegawai harus memahami dengan jelas tugas pokok dan fungsinya 

agar dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. 

2 Inovasi. 

Kemampuan untuk menciptakan dan mengembangkan ide-ide baru 

yang positif serta mendiskusikannya dengan atasan dan rekan kerja 

guna meningkatkan efektivitas kerja. 

3 Kecepatan kerja. 

Kemampuan menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa 

mengorbankan kualitas, sesuai dengan metode kerja yang telah 

ditetapkan. 

4 Keakuratan kerja. 

Ketelitian dan disiplin dalam menyelesaikan tugas, termasuk 

melakukan pengecekan ulang untuk memastikan hasil kerja bebas 

dari kesalahan. 

5 Kerjasama. 

Kemampuan untuk bekerja sama dengan rekan kerja, termasuk 

menghargai pendapat orang lain dan berkontribusi dalam tim. 
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2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

lingkungan ikerja iterhadap ikinerja ipegawai isangat ipenting ibagi 

isebuah ilembaga ibaik ilingkungan iinternal imaupun ilingkungan ieksternal 

ikarena iakan imempengaruhi itujuan idari ioragnisasi. iKondisi ilingkungan 

ikerja iyang ibaik iadalah isalah isatu ifaktor ipenunjang iproduktivitas 

ipegawai iyang ipada iakhirnya iberdampak ipada ikenaikan itingkat ikinerja 

ikaryawan. iLingkungan ikerja iyang ibaik idapat imembantu ipegawai 

ibekerja idengan itenang idan itidak imembuat imereka icepat ijenuh idalam 

ibekerja, isehingga iakan imerasa ipuas idengan ihasil ikerjanya. iSebaliknya 

ilingkungan ikerja iyang iburuk idapat imembuat ipegawai imerasa icepat 

ibosan idan imerasa itegang itentu iakan imenghambat ipelaksanaan itugas 

idan itanggung ijawabnya 

2.5.2 Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

Varibel  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja didukung oleh 

temuan penelitian yaitu Kopelman dan Thomson (2017) dalam (Kerja et al., 

2021), yang mengatakan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja 

tergantung lima kondisi, yaitu, waktu, kriteria tugas, imbalan, kemampuan 

dan tanggung jawab. 

2.5.3 Hubungan Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja dan motivasi kerja diperkirakan memiliki keterkaitan 

dan kemungkinan memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 
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kondusif, baik dari aspek fisik seperti kenyamanan ruang kerja, fasilitas, dan 

keamanan, maupun aspek nonfisik seperti hubungan antarpegawai dan 

dukungan atasan, dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

mendukung pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi lingkungan 

kerja yang baik membuat pegawai merasa aman, dihargai, dan betah bekerja, 

sehingga mendorong peningkatan semangat dan efektivitas kerja. 

Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal dan eksternal yang 

menggerakkan pegawai untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan 

organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 

menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta keinginan untuk mencapai 

hasil kerja yang lebih baik. Motivasi yang kuat mendorong pegawai untuk 

menggunakan kemampuan dan keterampilannya secara maksimal dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Lingkungan kerja yang baik juga dapat meningkatkan motivasi kerja 

pegawai. Dukungan organisasi melalui fasilitas kerja, kompensasi yang 

layak, supervisi yang baik, serta kepastian kerja akan memperkuat motivasi 

pegawai. Pada akhirnya, kombinasi lingkungan kerja yang kondusif dan 

motivasi kerja yang tinggi akan berdampak positif terhadap kinerja pegawai, 

yang tercermin dari peningkatan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu 

dalam penyelesaian pekerjaan. Dengan demikian, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja merupakan faktor penting yang secara bersama-sama 

memengaruhi kinerja pegawai. 
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2.6 Dalam Pandangan Islam 

2.6.1 Lingkungan Kerja Dalam Pandagan Islam 

Lingkungan kerja adalah suasana di mana pegawai melakukan tugas 

dan tanggung jawab profesional mereka. Lingkungan ini mencakup berbagai 

elemen, mulai dari fisik hingga psikologis, yang mempengaruhi kinerja dan 

kesejahteraan pegawai Dalam lingkungan kerja yang baik, kesehatan dan 

keselamatan menjadi prioritas utama. fasilitas yang tidak memadai membuat 

karyawan merasa tidak nyaman. 

Dalam hal ini, menciptakan lingkungan kerja yang positif bukan hanya 

tanggung jawab manajemen, tetapi juga merupakan peran aktif dari setiap 

individu. Lingkungan kerja yang baik berkontribusi pada kepuasan dan 

produktivitas, sedangkan lingkungan yang buruk dapat mengakibatkan 

penurunan performa dan kesejahteraan. Seperti yang terkandung didalam 

surat Al-A’raf ayat 56 yang mana Allah SWT menekankan pada pentingnya 

menjaga lingkungan yang baik dan jangan melakukan kerusakan. Ayat ini 

berbunyi : 

طَمَعًا  خَوْفًا دْعُوْهُ  وَا حِهَا اِصْلَ  بَعْدَ  رْضِ  الَْ  فىِ تفُْسِدوُْا وَلَ  نَ   قرَِيْب   اٰللِّ  رَحْمَتَ  اِنَّ  ۗ   وَّ الْمُحْسِنيِْنَ  م ِ  

Artinya i: i"Dan ijanganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi ibumi 

isetelah i(diciptakan) idengan ibaik. iBerdoalah ikepada-Nya idengan irasa 

itakut idan ipenuh iharap. iSesungguhnya irahmat iAllah isangat idekat 

ikepada iorang iyang iberbuat ikebaikan." i(QS. iAl-A'raf i7: iAyat i56) 

Seperti yang dapat dimaknai melalu ayat diatas, kita bisa melihat dari 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang sudah tertata dengan baik-baik 

secara fisik (fasilitas, kebersihan, keamanan) maupun nonfisik (hubungan 



32 

 

kerja, etika, budaya organisasi)—tidak boleh dirusak oleh perilaku negatif 

seperti konflik, ketidakjujuran, penyalahgunaan wewenang, diskriminasi, 

atau sikap tidak bertanggung jawab. Kerusakan ini dapat menurunkan kinerja, 

motivasi, dan kenyamanan kerja pegawai. sikap keseimbangan dalam 

bekerja, yaitu takut melanggar aturan dan nilai moral (takwa), serta berharap 

memperoleh hasil kerja yang baik dan keberkahan. Dalam lingkungan kerja, 

sikap ini mendorong pegawai untuk bekerja secara profesional, disiplin, dan 

penuh tanggung jawab (Islam et al., n.d.). QS. Al-A’raf ayat 56 menegaskan 

bahwa menjaga dan memperbaiki lingkungan kerja merupakan bagian dari 

nilai keislaman. Lingkungan kerja yang baik, etis, dan berlandaskan nilai 

kebaikan akan mendorong kinerja yang optimal serta membawa keberkahan 

bagi individu maupun organisasi. 

2.6.2 Motivasi iKerja iDalam iPandangan iIslam 

Motivasi isangat ipenting ikarena idengan iadanya imotivasi idiharapkan 

isetiap iindividu ipegawai imaupun ikaryawan imau ibekerja ikeras idan 

iantusias iuntuk imencapai ikinerja iyang itinggi. iKarena itidak iakan iada 

iyang imemenuhi isemua ikebutuhan ikita, idan itidak iakan imendapat iapa 

iyang ikita iinginkan ikecuali idengan iberusaha iuntuk imeraihnya isendiri. 

iOrang iyang imemiliki imotivasi iyang ikuat ipada idirinya iselalu 

imenanamkan iniat iyang isungguh-sungguh, idan i 

selalu ibekerja ikeras. iSeperti iyang iterkandung ididalam isurat iAl-Jumu’ah 

i iayat i10 iyang iberbunyi i: 

لٰوةُ  قُضِيَتِ  ذاَ فَاِ  تفُْلِحُوْنَ  لَّعلََّكمُْ  كَثِيْرًا اٰللَّ  ذْكرُُوا وَا اٰللِّ  فَضْلِ  مِنْ  بْتغَُوْا وَا رْضِ  الَْ  فىِ نْتشَِرُوْا فَا الصَّ  
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Artinya i: i"Apabila isholat itelah idilaksanakan, imaka ibertebaranlah 

ikamu idi ibumi; icarilah ikarunia iAllah idan iingatlah iAllah ibanyak-

banyak iagar ikamu iberuntung." (QS. Al-Jumu'ah 62: Ayat 10) 

Seperti yang dapat dimaknai melalu ayat diatas, Ayat menunjukkan 

bahwa bekerja dan berusaha mencari rezeki merupakan bagian dari perintah 

agama. Hal ini menjadi sumber motivasi kerja bagi seorang Muslim, karena 

aktivitas kerja dipandang sebagai ibadah dan bentuk ketaatan kepada Allah, 

bukan semata-mata untuk kepentingan materi. Dan ayat ini memotivasi 

individu untuk bekerja secara aktif, produktif, dan profesional, serta tidak 

bersikap pasif atau bergantung pada orang lain. Kesadaran bahwa hasil kerja 

adalah karunia Allah mendorong pegawai untuk bekerja dengan ikhlas, jujur, 

dan penuh tanggung jawab. Mengingat Allah dalam bekerja akan membentuk 

etos kerja yang berlandaskan kejujuran, disiplin, dan etika, sehingga 

mencegah perilaku menyimpang seperti kecurangan atau penyalahgunaan 

wewenang (Alfiyah et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

dalam Islam tidak hanya berorientasi pada keberhasilan duniawi, tetapi juga 

keberkahan dan kebahagiaan akhirat. Keberuntungan sejati dicapai melalui 

keseimbangan antara ibadah dan kerja. 

2.6.3 Kinerja Pegawai Dalam Pandangan Islam 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Istilah ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pencapaian 

tujuan hingga kualitas dan efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan. Kinerja 

tidak hanya terbatas pada hasil akhir, tetapi juga mencakup proses yang 

digunakan untuk mencapai hasil tersebut. pegawai yang dapat bekerja secara 
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efisien, mematuhi standar etika, dan berkomunikasi dengan baik dengan 

rekan kerjanya sering kali dianggap memiliki kinerja yang lebih baik. Seperti 

yang terkandung didalam surat At-Taubah ayat 105 yang mana Allah SWT 

menekankan akan pentingnya kinerja yang baik, adil, dan tidak lupa untuk 

berbuat kebaikan karena setiap pekerjaan dimintai pertanggung jawaban. 

Ayat ini berbunyi : 

دةَِ  لشَّهَا وَا الْغَيْبِ  عٰلِمِ  الِٰى وَسَترَُدُّوْنَ  ۗ   لْمُؤْمِنُوْنَ  وَا وَرَسُوْلُه   عَمَلَكمُْ  اٰللُّ  فَسَيرََى اعْمَلُوْا وَقلُِ   

تعَْمَلُوْنَ   كُنْتمُْ   بِمَا فَيُنَب ِئكُمُْ    

Artinya : "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.""(QS. At-Taubah 9: Ayat 105) 

Seperti yang dapat dimaknai melalu ayat diatas, Ayat mendorong 

munculnya rasa tanggung jawab dan kesadaran moral untuk bekerja secara 

sungguh-sungguh, jujur, dan profesional, meskipun tanpa pengawasan 

langsung dari atasan. Ini berkaitan dengan penilaian kinerja di organisasi, 

baik oleh pimpinan, rekan kerja, maupun masyarakat. Oleh karena itu, 

pegawai dituntut untuk menunjukkan hasil kerja yang berkualitas, disiplin, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban ini, tidak hanya dari 

sisi hasil, tetapi juga dari niat dan prosesnya. Dalam kinerja pegawai, hal ini 

menekankan pentingnya etika kerja, kejujuran, dan integritas dalam 

melaksanakan tugas (Letsoin et al., 2023). QS. At-Taubah ayat 105 

menegaskan bahwa kinerja pegawai dalam perspektif Islam harus 
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dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, profesionalisme, dan integritas, 

karena setiap pekerjaan tidak hanya dinilai oleh organisasi, tetapi juga oleh 

Allah SWT sebagai bentuk pertanggungjawaban akhir. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama 

Peneliti 

Dan Nama 

Jurnal 

Judul 
Tahun 

Dan Vol 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 

Rusdian 

Dan Deky 

Prasetyo 

Jurnal 

Penerapan 

Ilmu 

Manajemen 

Dan 

Kewirausah

aan. 

(Prasetyo, 

2023) 

”Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada Dinas 

Pertanian 

Di 

Kabupaten 

Kotawaring

in Timur” 

2023 

Vol. 

8/No. 

2/2023/1

04-113 

Hasil idari 

ipenelitian 

imenunjukkan 

lingkungan 

ikerja 

imemiliki 

ipengaruh 

iyang 

isignifikan 

iterhadap 

ikinerja 

ipegawai idan 

istres ikerja 

ijuga 

imempunyai 

ipengaruh 

isignifikan 

ikeci iterhadap 

ikinerja 

ipegawai 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 

2 

Andi 

Jusdiana 

Ahmad, 

Mappamiri

ng Dan 

Nuryanti 

Mustari 

“Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Di 

Dinas 

2022 

Volume 

3, 

Nomor 

1, 

Februari 

2022 

Hasil idari 

ipenelitian 

menunjukkanib

ahwa 

ilingkungan 

ikerja 

iberpengaruh 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 
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Jurnal Pujia 

Unismuh 

Makassar 

(Ahmad et 

al., 2022) 

Pendidikan 

Dan 

Kebudayaa

n 

Kabupaten 

Bulukumba

” 

ipositif idan 

isingnifikan 

iterhadap 

ikinerja 

ipegawai 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

3 

Andi Alif 

Akbar, 

Muhamma

d 

Kurniawan 

Dan Benny 

Usman 

Jurnal 

Media 

Wahana 

Ekonomika 

(Akbar et 

al., 2024) 

“Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada Hotel 

Batiqa 

Palembang

” 

2024 

Vol. 20 

No.4, 

Januari 

2024 : 

637-649 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

variabel 

lingkungan 

kerja 

memberikan 

pengaruh pada 

kinerja 

karyawan dan 

stres kerja juga 

memberikan 

pengaruh 

kepada kinerja 

karyawan 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 

4 

Siti 

Maisarah 

Hasibuan 

dan Syaiful 

Bahri 

Jurnal 

Ilmiah 

Magister 

Manajemen 

(Hasibuan 

& Bahri, 

2018) 

“Pengaruh 

Kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja 

Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja” 

2018 

Vol 1, 

No. 1, 

Septemb

er 2018, 

71-80 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

kepemimpinan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja, 

Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja, dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja 

Dan 

motivasi 

kerja 
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terhadap 

kinerja. 

 

5 

Ade Jaya 

Sutisna 

The Asia 

Pacific 

Journal Of 

Manageme

nt Studies 

(Kerja et 

al., 2021) 

“Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja, 

Kepuasan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja” 

2021 

Volume 

8 Nomor 

3 

Septerm

ber-

Desemb

er 2021 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja, 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja, 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja, dan 

lingkungan 

kerja, kepuasan 

kerja, dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

langsung dan 

positif terhadap 

kinerja 

 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja, 

kepuasan 

kerja, dan 

motivasi 

kerja 

6 

Nurul 

Amelia 

Jurnal 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(Amalia, 

2021) 

“Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja 

Terhadap 

Motivasi 

Kerja 

Pegawai 

Badan 

Pendapatan 

Daerah 

Kabupaten 

Bulukumba

” 

2021 

Novemb

er 2021 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

Lingkungan 

kerja fisik dan 

lingkungan 

kerja non fisik 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

motivasi kerja 
 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Lingkunga

n Kerja, 

dan 
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motivasi 

kerja 

7 

Candra 

Pranata 

Manihuruk 

dan Satria 

Tirtayasa 

Manegggio

: Jurnal 

Ilmiah 

Magister 

Manajemen 

(Manihuruk 

& 

Tirtayasa, 

2020) 

“Pengaruh 

Stres Kerja, 

Motivasi 

Kerjaa Dan 

Lingkunga

n Kerja 

Terhadap 

Semangat 

Kerja 

Pegawai” 

2020 

Volume 

3, 

Nomor 

2, 

Septemb

er 2020 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

stres kerja 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

semangat kerja, 

motivasi 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

semangat kerja, 

dan lingkungan 

kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

semangat kerja. 
 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

stres kerja, 

motivasi, 

dan 

lingkungan 

kerja 

8 

Benny 

Usman, 

Edduar 

Hendri Dan 

Lusi 

Suryadi 

Jurnal 

Media 

Wahana 

Ekonomika 

(Usman et 

al., 2021) 

“Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada Dinas 

Ketahanan 

Pangan 

Dan 

Peternakan 

Kota 

Palembang

” 

2021 

Vol. 18 

No. 1, 

April 

2021 : 

18-33 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

variabel gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai, 

variabel 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadp kinerja 

pegawai dan 

variabel stres 

kerja juga 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja 

Dan Stres 

Kerja 
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berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

9 

Angelique 

Tolu, 

Michael 

Mamentu, 

Dan 

Wehelmina 

Rumawas 

Jurnal 

Administra

si Bisnis 

(JAB) 

(Tolu & 

Mamentu, 

2021) 

“Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja, 

Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai” 

2021 

Vol. 11. 

No. 1, 

2021 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

gaya 

kepemimpinan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

kinerja 

pegawai, gaya 

kepemimpinan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

motivasi, 

lingkungan 

kerja memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

motivasi kerja, 

lingkungan 

kerja memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai, dan 

motivasi kerja 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpi

nan, 

Lingkunga

n Kerja 

Dan 

Motivasi 

Kerja 
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kinerja 

pegawai. 

1

0 

Yulianan 

Fransiska 

dan 

Zulaspan 

Tupti 

Manegggio

: Jurnal 

Ilmiah 

Magister 

Manajemen 

(Fransiska 

& Tupti, 

2020) 

“Pengaruh 

Komunikas

i, Beban 

Kerja, Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai” 

2020 

Volume 

3, 

Nomor 

2, 

Septemb

er 2020 

Hasil idari 

ipenelitian 

imenunjukkan 

ikomunikasi 

imemiliki 

ipengaruh 

iyang 

isignifikan 

iterhadap 

ikinerja 

ipegawai, 

ibeban ikerja 

imemiliki 

ipengaruh 

iyang 

isignifikan 

iterhadap 

ikinerja 

ipegawai, idan 

imotivasi 

imemiliki 

ipengaruh 

iyang 

isignifikan 

iterhadap 

ikinerja 

ipegawai. 

Terdapat 

Perbedaan 

Mengenai 

Lokasi 

Penelitian 

Dan 

Penelitian 

Ini 

Membahas 

Mengenai 

Pengaruh 

komunikasi

, beban 

kerja, dan 

motivasi 

kerja 

Sumber: Jurnal Penelitian Terdahulu 

 

2.8 Definis Konsep 

Penelitian ini menggunakan Teori lingkungan kerja 

menurutiSedarmayanti i(2017) idalam i(Akbar et al., 2024), iLingkungan 

ikerja iterdiri idari ikeseluruhan ialat idan ibahan idalam itempat ikerja idi 

imana iseseorang imenjalankan itugas iprofesional imereka. iIni imencakup 

iproses idan ipengaturan ikerja iindividu idan ikolektif. Teori motivasi kerja 

menuruti(Mangkunegara, i2017) idalam(Manihuruk i& iTirtayasa, i2020), 
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imengatakan imotivasi iadalah isuatu ikecendrungan iuntuk iberaktifitas, 

idimulai idari idorongan idalam idiri idan idiakhiri idengan ipenyesuaian idiri. 

Dan Teori Kinerja pegawai menurut iWibowo i(2016:3) idalam i(Usman iet 

ial., i2021) imendefinisika ikinerja iadalah imerupakan iimplementasi idari 

irencana iyang itelah idisusun itersebut. iImplementasi ikinerja idilakukan 

ioleh isumber idaya imanusia iyang imemiliki ikemampuan, ikompentensi, 

ikempuan, imotivasi, idan ikepentingan. 

 

2.9 Konsep Operasional 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh dari lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau. Agar memudahkan pemahaman 

tersebut, maka perlu adanya konsep operasional terhadap variable yang akan 

dibahas serta indikatornya. Berikut konsep operasional: 

Tabel 2.2  

Konsep Operasional 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Sumber 

1 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

lingkungan 

kerja 

adalah segala 

sesuatu yang 

ada di sekitar 

tempat kerja, 

termasuk 

perkakas, 

bahan, metode 

1. Penerangan / 

pencahayaan 

ditempat kerja 

2. Sirkulasi udara 

ditempat kerja 

3. Kebisingan 

ditempat kerja 

4. Bau tidak sedap 

ditempat kerja 

Sedarmayanti 

(2011) 
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kerja, dan 

pengaturan 

kerja 

5. Keamanan 

ditempat kerja  

2 

Motivasi 

Kerja (X2) 

motivasi 

iadalah isuatu 

ikecendrungan 

iuntuk 

iberaktifitas, 

idimulai idari 

idorongan 

idalam idiri 

idan idiakhiri 

idengan 

ipenyesuaian 

idiri. 

1. Kerja keras 

2. Orientasi masa 

depan 

3. Tingkat cita-cita 

yang tinggi 

4. Orientasi tugas / 

sasaran 

5. Usaha untuk maju 

6. Ketekunan 

7. Rekan kerja yang 

dipilih 

8. Pemanfaatan 

waktu 

Mangkunegara 

(2017) 

3 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Kinerja 

pegawai 

merupakan 

hasil yang 

dicapai 

pegawai 

dalam 

pekerjaannya 

menurut 

kriteria 

tertentu 

1. Pemahaman atas 

tupoksi (tugas 

pokok dan fungsi) 

2. Inovasi 

3. Kecepatan kerja 

4. Keakuratan kerja 

5. Kerjasama  

Fadel (2009) 

Sumber: Jurnal Terdahulu 

 

2.10 Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau alur peneltian yang 

dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian 
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terhadap objek yang dtuju. Jadi kerangka berpkir merupakan alur yang 

dijadikan pola berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap suatu 

objek yang dapat menyelesaikan arah rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Kerangka pemikiran menurut (Sugiyono, 2018) merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka penelitian dan 

Pardigma Penelitian dimaksud untuk menghubungkan pemikiran penelitian 

sebagai jawaban atas masalah penelitian. Di dalam kerangka pemikiran 

tersebut terdapat dua variabel independen yaitu Lingkungan Kerja  (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2)  dan satu variabel dependen yaitu Kinerja  (Y). Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :(Sugiyono, 2020) 

 

 

Motivasi Kerja (X2) 

Kinerja Pegawai  

(Y) 

Lingkungan Kerja (X1) 
H1 

H2 

H3 
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2.11 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014) dalam (Prasetyo, 2023) Hipotesis adalah 

dugaan atau jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan dari kerangka konseptual diatas maka hipotesisnya adalah:  

1 Diduga adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

2 Diduga adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

3 Diduga adanya pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Mixed Method. Mixed Method adalah pendekatan penelitian yang 

mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif, mendalam, dan kuat terhadap suatu 

fenomena penelitian.  Dan Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan suatu fenomena, gejala, atau kejadian sebagaimana 

adanya dengan menggunakan data numerik atau angka yang kemudian 

dianalisis secara statistik. 

Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian Mixed Method merupakan 

metode penelitian yang mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif 

secara bersamaan atau berurutan, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap, 

valid, dan objektif.  

Penelitian iini iakan imenggambarkan ivariabel-variabel iyang iditeliti 

iberdasarkan idata iyang idiperoleh idari iresponden imelalui ipenyebaran 

ikuesioner dan beberapa wawancara. iHasilnya ikemudian idianalisis idengan 

iteknik istatistik, iuntuk imenjawab ipertanyaan imengenai ibagaimanakah 

iPengaruh ilingkungan ikerja idan imotivasi iKerja iTerhadap iKinerja 

iPegawai idi iKementerian iKependudukan iDan iPembangunan 

iKeluargai/Perwakilan iBKKBN iProvinsi iRiau. 
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3.2 Lokasi iDan iWaktu iPenelitian 

Lokasi itempat ipenelitian iini idi ilaksanakan idi iKota iPekanbaru, 

idan ilebih ispesifiknya iberada idi iKementerian iKependudukan iDan 

iPembangunan iKeluarga/ iPerwakilan iBKKBN iProvinsi iRiau. iAdapun 

iwaktu ipelaksanaan ipenelitian iini iakan idilaksanakan ipada ibulan iJuli 

isampai iDesember i2025. i 

 

3.3 Sumber iData 

Adapun iSumber iData iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iData iPrimer idan iData iSekunder. 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idikumpulkan isendiri ioleh 

ipeneliti ilangsung idari isumber ipertama iatau itempat iobjek 

ipenelitian idilakukan. iSeperti iyang idikatakan imenurut 

i(Sugiyono, i2020) isumber iprimer iadalah isumber idata iyang 

ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata. iJadi idata 

idiperoleh ilangsung idari iresponden imelalui ipenyebaran 

ikuesioner iyang itelah idisusun ioleh ipeneliti isesuai idengan 

ivariabel iyang iditeliti. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang iditerbitkan iatau idigunakan 

ioleh iorganisasi iyang ibukan ipengolahannya. iSeperti imenurut 

i(Sugiyono, i2018) isumber isekunder imerupakan isumber iyang 
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itidak ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata. 

iDalam ipenelitian iini iyang imenjadi isumber idata isekunder 

iadalah ibuku-buku, iartikel, iliteratur, ijurnal iserta isitus idi 

iinternet iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang idilakukan. 

 

3.4 Variabel ipenelitian 

Variabel ipenelitian iadalah iseperangkat iatau iobjek iyang imemiliki 

ivariasi iantara isatu idan ilainnya. iDalam ipenelitian iin ivariable idigunakan 

iuntuk imenentukan ialat ipengumpulan idata idan iteknis ianalisis idata. 

iVariabel iyang idipakai idalam ipenelitian iini iadalah isebagian iberikut 

1. Variabel ibebas iX iatau ivariabel iindependent imerupakan ivariabel 

iyang imempengaruhi ivariabel ilainnya. iDalam ipenelitian iini 

ivariabel iindependennya iialah ilingkungan ikerja i(X1) idan 

imotivasi ikerja i(X2). 

2. Variabel iserikat iY iatau ivariabel idependen iadalah ivariable iyang 

idipengaruhi ioleh ivariabel ibebas. iDalam ipenelitian iini ivariable 

idependennya iialah iKinerja ipegawai i(Y) 

 

3.5 Populasi iDan iSampel 

1. Populasi 

Menurut i(Sugiyono, i2020) iPopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi 

iyang iterdiri iatas: iobjek iatau isubjek iyang imempunyai ikualitas 

idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. ipopulasi iadalah 
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ikeseluruhan ielemen i(orang, ibenda, iatau ihal) iyang imenjadi 

iperhatian idalam isuatu ipenelitian, ikarena imemiliki ikarakteristik 

iyang isama iyang irelevan idengan imasalah iyang iditeliti. iAdapun 

ipopulasi iberjumlah i63 iPegawai iKementrian iKependudukan 

iDan iPembangunan iKeluarga/Perwakilan iBKKBN iProvinsi 

iRiau. 

2. Sampel 

Menurut i(Sugiyono, i2020) iSampel iadalah ibagian idari ijumlah 

idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. iUntuk 

imenentukan ijumlah isampel iyang idiambil ipada ipenelitian iini 

iadalah ikeseluruhan idari ijumlah ipopulasi. iMetode ipengambilan 

isampel idalam ipenelitian iini iadalah inon iprobability isampling. 

iMenurut i(Sugiyono, i2020), inon iprobability isampling iadalah 

iteknik ipengambilan isampel iyang  imemberi ipeluang/kesempatan 

isama ibagi isetiap iunsur iatau ianggota ipopulasi iuntuk idipilih 

imenjadi isampel. iDan ipeneliti imenggunakan isampling ijenuh. 

Dikarenakan ipada ijumlah ipopulasi iyang itidak iterlalu ibanyak, 

imaka ipenulis imengambil ikeseluruhan ipopulasi isebagai isampel. 

iMetode ipengambilan isampel imenggunakan isampling ijenuh. 

iYaitu iseluruh ipopulasi imenjadi isampel. iDan ipenelitian iini 

iakan imengumpulkan isampel idari i63 iPegawai iKementerian 

iKependudukan iDan iPembangunan iKeluarga/Perwakilan 

iBKKBN iProvinsi iRiau. 
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3.6 Teknik iPengumpulan iData 

1. Kuesioner 

Menurut i(Sugiyono, i2020) iTeknik ikuesioner i(angket) i 

imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 

icara imemberikan iseperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan 

itertulis ikepada iresponden iuntuk idijawabnya. i iUntuk 

imenentukan inilai ijawaban isetiap ipernyataan idigunakan iskala 

iLikert iyang imemiliki i5 itingkatan i 

1) Sangat iSetuju i(SS) 

2) Setuju i(S) 

3) Netral i(N) 

4) Tidak iSetuju i(ST) 

5) Sangat iTidak iSetuju i(STS) 

2. Wawancara 

Menurut i(Sugiyono, i2020) iwawancara idigunakan isebagai iteknik 

ipengumpulan idata iapabila ipeneliti iingin imelakukan istudi 

ipendahuluan iuntuk imenemukan ipermasalah iyang iharus iditeliti, 

idan ijuga iapabila ipeneliti iingin imengetahui ihal-hal idari 

iresponden iyang ilebih imendalam idan ijumlah irespondenya 

isedikit/kecil. 
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3.7 Teknik iAnalisis iData 

3.7.1 Uji iKualitas iData 

Untuk imelakukan iuji ikualitas idata iprimer, imaka ipeneliti imelakukan 

iuji ivaliditas idan ireliabilatas. 

1. Uji iValiditas 

Menurut i(Sugiyono, i2020) iUji ivaliditas imerupakan iderajad 

iketepatan iantara idata iyang iterjadi ipada iobjek ipenelitian 

idengan idata iyang idapat idilaporkan ioleh ipeneliti. iPengujian 

ivaliditas idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

imembandingkan inilai iCorrelated iitem-Total iCorrelation idengan 

inilai ir itable, iuntuk idegree iof ifreedom i(df)=n-2, idalam ihal iini 

in iadalah ijumlah isampel idan ialpha i= i0,5. iJika ir ihitung ilebih 

ibesar idari ir itable idan inilai ipositif imaka ibutir ipernyataan iatau 

iindikator itersebut idinyatakan ivalid. 

2. Uji iReliabilitas 

Menurut i(Sugiyono, i2020) i iUji ireliabilitas iberkenaan idengan 

iderajad ikonsistensi idan istabilitas idata iatau itemuan. iDan idalam 

ihal iini idata idinyatakan ireliabel iapabila idua iatau ilebih ipeneliti 

idalam iobjek iyang isama imenghasilkan idata iyang isama, iatau 

ipeneliti isama idalam iwaktu iberbeda imenghasilkan idata iyang 

isama, iatau isekelompok idata ibila idipecah imenjadi idua 

imenunjukkan idata iyang itidak iberbeda. 

Jadi iuji ireliabilitas idigunakan iuntuk imengukur ibahwa ivariabel 

iyang idigunakan iuntuk imengukur ibenar- ibenar ibebas idari 
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ikesalahan isehingga imenghasilkan ihasil iyang ikonsisten 

imeskipun idiuji iberkali-kali. iHasil iuji ireliabilitas idengan 

ibantuan iSPSS iakan imenghasilkan iCronbachAlpha. iSuatu i 

iInstrumen idikatakan ireliabel ijika inilai iCronbach’s iAlpha i> 

i0,70, idan isemakin imendekati i1, imaka isemakin itinggi 

ireliabilitasnya. 

 

3.7.2 Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iAsumsi iKlasik idilakukan iuntuk imengetahui iapakah imodel 

iregresi iyang idibuat idapat idigunakan isebagai ialat iprediksi iyang ibaik. 

iUji iasumsi iklasik iyang iakan idilakukan iadalah iuji inormalitas, iuji 

imultikolinearitas, idan iuji iheteroskedastisitas. 

1. Uji iNormalitas 

Menurut i(Ghozali, i2016) iuji inormalitas idilakukan iuntuk 

imenguji iapakah idalam imodel iregresi ivariabel iindependen idan 

ivariabel idependen iatau ikeduanya imempunyai idistribusi inormal 

iatau itidak. iApabila ivariabel itidak iberdistribusi isecara inormal 

imaka ihasil iuji istatistik iakan imengalami ipenurunan. iUji 

inormalitas idata idapat idilakukan idengan imenggunakan iOne 

iSample iKolmogorov iSmirnov iyaitu idengan iketentuan iapabila 

inilai isignifikan idiatas i0,05 imaka idata iterdistribusi inormal. 

iSedangkan ijika ihasil iOne iSample iKolmogorov iSmirnov 

imenunjukkan inilai isignifikan idibawah i0,05 imaka idata itidak 

iterdistribusi inormal. i 

2. Uji iMultikolinearitas 
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Uji iMultikolinearitas imenurut i(Imam iGhazali, i2016) ibertujuan 

iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya 

ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iUntuk imenemukan 

iada iatau itidaknya imultikolinearitas idalam imodel iregresi idapat 

idiketahui idari inilai itoleransi idan inilai ivariance iinflation ifactor 

i(VIF). iTolerance imengukur ivar iiabilitas ivariabel ibebas iyang 

iterpilih iyang itidak idapat idijelaskan ioleh ivariabel ibebas 

ilainnya. iJadi inilai itolerance irendah isama idengan inilai iVIF 

itinggi i(karena iVIF i= i1/tolerance) idan imenunjukkan iadanya 

ikolinearitas iyang itinggi. iNilai icut ioff iyang iumum idipakai 

iadalah inilai itolerance i0,10 iatau isama idengan inilai iVIF idi 

ibawah i10. 

3. Uji iHeterokedastisitas 

Uji iHeterokedastisitas imenurut i(Imam iGhazali, i2016) ibertujuan 

iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi iterjadi 

iketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike 

ipengamatan iyang ilain. iJika ivarian iberbeda, idisebut 

iheteroskedastisitas. iSalah isatu icara iuntuk imengetahui iada 

itidaknya iheteroskedastisitas ibisa imelihat iscatterplot. iJika 

iscatterplot imenunjukkan ipola ipenyebaran idata iyang itidak 

imerata, iitu imenunjukkan iadanya iheterokedastisitas idalam 

iregresi. iSebaliknya, ijika idata itersebar imerata, iitu imenandakan 

iketiadaan iheterokedastisitas. iModel iyang ibaik iadalah iyang 

itidak iterjadi iheteroskedastisitas 
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3.7.3 Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisi iRegresi ilinear iberganda imenurut i(Sugiyono, i2018) 

idigunakan ioleh ipeneliti iunutk imeramalkan ibagaimana ikeadaan i(naik 

iturunnya) ivariabel idependen iatau iregresi ilinear iberganda idilakukan ibila 

ijumlah ivariabel iindependennya iminimal idua. iDalam ianalisis iregresi 

iberganda iini iselain imengukur ikekuatan ipengaruh iantara idua ivariabel 

iatau ilebih ijuga imenunjukkan iarah ihubungan iantara ivariabel idependen 

idengan iindependen. i 

Analisis iini idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iada ipengaruh 

ivariabel iindependen iyaitu iLingkungan iKerja i(X1) idan iMotivasi iKerja 

i(X2). iSedangkan ivariabel iterikat ipada ipenelitian iini iadalah iKinerja 

iPegawai ikementrian ikependudukan idan ipembangunan 

ikeluarga/perwakilan iBKKBN iProvinsi iRiau. 

Rumus iRegresi ilinier iberganda i: 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 i+ ie 

Keterangan i: 

Y = iKinerja iPegawai 

a = iKostanta 

b1 = iKoefisien iRegresi iLingkungan iKerja 

b2 = iKoefisien iRegresi iMotivasi iKerja 

X1 = iVariabel i iLingkungan iKerja 

X2 = iVariabel i iMotivasi iKerja 

e = ierror 
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3.7.4 Uji iHipotesis 

Hipotesis idiartikan isebagai ijawaban isementara iterhadap irumusan 

imasalah ipenelitian. iUji ihipotesis ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah 

iterdapat ipengaruh iyang ijelas idan idapat idipercaya idari ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen.Maka idapat idiambil isuatu 

ikesimpulan iuntuk imenerima iatau imenolak ihipotesis iyang idiajukan. 

iMenurut i(Imam iGhazali, i2016) iketepatan idalam imenaksir inilai iaktual 

idapat idiukur imelalui inilai ikoefisien ideterminasi, inilai istatistik it idan 

inilai istatistik iF. 

1. Koefisien iDeterminasi i(R2) i 

Koefisien iDeterminasi i(R2) ipada ipada iintinya imengukur 

iseberapa ikemampuan ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 

idependen.. iMenurut i(Imam iGhazali, i2016) i iNilai iKoefisien 

iDeterminasi i(R2) iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 iyang 

ikecil iberarti ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam 

imenjelaskan ivariabel isangat iterbatas. iNilai iyang imendekati 

isatu iberarti ivariabel-variabel iindependen imemberikan ihampir 

isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariabel 

idependen. 

2. Uji iParsial i i( iuji it i) 

Menurut i(Imam iGhazali, i2016) iuji it ipada idasarnya 

imenunjukan iseberapa ijauh ipengaruh isatu ivariabel iindependen 

isecara iindividual idalam imenerangkan ivariabel idependen. 

iPengujian idilakukan idengan imenggunakan isignifikan i0,05. 
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iCara imelakukan iuji it iadalah idengan imembandingkan 

iperbedaan itingkat isignifikan i(a i= i0,05) idengan isignifikan it 

iyang iakan idiketahui isecara ilangsung imenggunakan ispss. 

3. Uji iSimultan i( iuji iF) 

Uji isimultan i( iuji iF i) idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iada 

ipengaruh isecara isimultan iantara ivariabel-variabel iindependen 

i(lingkungan ikerja idan imotivasi ikerja) iterhadap ivariabel 

idependen i(kinerja ipegawai). iAdapun icara imelakukan iuji iF 

isignifikan i5% i i(a i= i0,05). 

a. Jika isignifikan i> i0,05, ihipotesis iditolak i(koefisien iregresi 

itak isignifikan). iSecara ibersamaan, ivariabel iindependen 

itak iberpengaruh isignifikan ipada ivariabel idependen. i 

b. Jika isignifikan i< i0,05, ihipotesis iditerima i(koefisien 

iregresi isignifikan). iSecara ibersamaan, ivariabel 

iindependen iberpengaruh isignifikan ipada ivariabel 

idependen.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

4.1 Sejarah Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga 

/ Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

Perluasan dan pengembangan program Keluarga Berencana 

Nasional secara terarah dan terkoordinasi di Provinsi Riau dimulai pada 

awal Pelita III, yaitu pada era Keppres No. 38 tahun 1978. Pada saat itu 

telah terbentuk lembaga BKKBN Propinsi Riau sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam perencanaan, penilaian, pengawasan, serta 

koordinasi pelaksanaan program KB Provinsi Riau.  

Pada awal pelaksanaan program KB di Provinsi Riau, perluasan 

dan pengembangan pelaksanaan kegiatan KB secara terprogram dan 

terkoordinasi baru dilaksanakan pada tiga daerah Tingkat II yaitu 

Kabupaten Kepulauan Riau, Bengkalis dan Indragiri Hilir. Pada ketiga 

daerah tersebut telah dibentuk lembaga BKKBN kabupaten untuk 

mengkoordinasikan  

Perencanaan, penilaian, dan pengawasan pelaksanaan program KB 

di wilayah tersebut dengan dukungan sepenuhnya pemerintah daerah 

setempat. Sedangkan pada daerah Tingkat II lainnya, pelaksanaan 

kegiatan KB dilapangan langsung dibawah koordinasi BKKBN Provinsi 

dengan Pengawasan Petugas Lapangan KB (PPLKB) sebagai ujung 

tombak pelaksanaan koordinasi ditingkat Kecamatan yang bertanggung 

jawab langsung kepada BKKBN Provinsi.  
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Setelah berjalan lebih kurang dua tahun, pelaksanaan kegiatan KB 

di Provinsi Riau, khususnya di tiga Kabupaten tersebut diatas telah makin 

berkembang dan meluas serta telah berhasil mengajak sebagian 

masyarakat untuk ber-KB. Dengan melihat perkembangan hasil 

pelaksanaan kegiatan KB selama dua tahun berjalan tersebut, pada era 

Keppres No. 64 tahun 1983 pelaksanaan program KB secara terarah dan 

terkoordinasi mulai diperluas keseluruh daerah Tingkat II yang ada di 

Provinsi Riau yang ditandai dengan penbentukan lembaga BKKBN 

Kabupaten/Kotamadya diluar tiga Kabupaten tersebut diatas.  

Mulai saat itu, pelaksanaan program KB Nasional di Provinsi Riau 

semakin meluas dan berkembang. Partisipasi masyarakat semakin 

meningkat dari tahunketahun, dukungan Pemerintah Daerah baik tingkat 

Provinsi maupun tingkat Kabupaten semakin kuat dan besar. Demikian 

pula dukungan dan peran aktif unit pelaksanaan Program KB, baik 

instansi Pemerintah, maupun swasta dan organisasi masyarakat makin 

meningkat dan semakin nyata. 

 

4.2 Visi Dan Misi Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga / Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

Visi BKKBN menjadi Lembaga yang Handal dan Dipercaya dalam 

Mewujudkan Penduduk Tumbuh Seimbang dan Keluarga Berkualitas. 

Untuk mencapai tersebut dilaksanakan melalui 6 Misi yaitu : 

• Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan Kependudukan. 



58 

 

• Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan 

Reproduksi. 

• Memfasilitasi Pembangunan Keluarga. 

• Menjalin jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 

• Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten. 

 

4.3 Tugas Pokok Dan Fungsi Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga / Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

Adapun tugas pokok dan fungsinya sebagai berikut : 

a.  Tugas pokok  

BKKBN mempunyai tugas melaksanakan pengendalian 

penduduk dan menyelenggarakan keluarga berencana berdasarkan 

ketentuan peraturan-undangan. 

b. Fungsi  

• Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

• Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

• Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

• Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; dan 
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• Pelatihan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

• Koordinasi pelaksanaan tugas, pelatihan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan 

BKKBN; 

• Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN; 

• Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; dan 

• Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh 

elemen organisasi di lingkungan BKKBN. 

 

4.4 Uraian Tugas Bagian / Unit Kerja Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga / Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

Adapun uraian tugas bagian / unit kerja sebagai berikut : 

a. Tim Kerja Akses, Kualitas Pelayanan Kb Dan Kesehatan 

Reproduksi 

• Menurunkan Angka Kelahiran Total   

• Meningkatkan angka prevalensi kontrasepsi modern  

• Menurunkan kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi  

• Menurunkan angka kelahiran remaja  

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah  

b. Tim Kerja Ketahanan Keluarga Dan Pencegahan Stunting 

• Meningkatkan indeks Pembangunan Keluarga  
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• Meningkatkan median usia kawin pertama perempuan  

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah  

c. Tim Kerja Pengendalian Kependudukan 

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah 

d. Tim Kerja Hubungan Antar Lembaga, Advokasi, KIE Dan 

Kehumasan 

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah 

e. Tim Kerja Pengelolaan Dan Pembinaan Tenaga Lini Lapangan 

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah 

f. Tim Kerja Pelaporan, Statistik Dan Pengelolaan TIK 

• Meningkatkan pelaksanaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan dan KB di seluruh tingkatan Wilayah 

g. Tim Kerja Pelatihan Dan Peningkatan Kompetensi 

• Meningkatkan Penyelenggaraan kegiatan pelatihan, penelitian dan 

pengembangan di Provinsi 

h. Tim Kerja Keuangan, Anggaran Dan Pengelolaan BMN 

• Meningkatkan Kualitas penyelenggaraan dukungan manajemen 

dalam pengeloaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, dan Keluarga Berencana di Provinsi 

i. Tim Kerja Hukum, Kepegawaian, Umum Dan Pelayanan Publik 
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• Meningkatkan Kualitas penyelenggaraan dukungan manajemen 

dalam pengeloaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, dan Keluarga Berencana di Provinsi 

j. Tim Kerja Perencanaan Dan Manajemen Kerja 

• Meningkatkan Kualitas penyelenggaraandukungan manajemen 

dalam pengeloaan Program Pembangunan Keluarga, 

Kependudukan, dan Keluarga Berencana di Provinsi  

k. Tim Kerja ZI WBK/WBBM dan SPIP 

• Mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan pengawasan lainnya 

provinsi  

 

4.5 Struktur Organisasi Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga / Perwakilan BKKBN Provinsi Riau 

Kepala BKKBN Provinsi Riau : Mhd. Irzal, SE, ME 

Sekretaris : drg. Tengku Mita Maya Don, M.Si  

a. Tim Kerja Akses, Kualitas Pelayanan Kb Dan Kesehatan 

Reproduksi 

Ketua Supriyadi, S.Pd, M.Sc 

Anggota Nurhamzalia, SH 

 dr. Yusmala Dewi, M. Si 

 Halisa Rohayu, S.Si 

 Berthy Eka P, S.Sos 

 Selvya Desita, SE  

 Aulia Permata Novi, SKM 

 Alfath M, Nasir 
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b. Tim Kerja Ketahanan Keluarga Dan Pencegahan Stunting 

Ketua Said Masri, SH, M.Si 

Anggota dr. Alti Idah Anugrah, MM 

 Toyib Baldi Puba, SH 

 Fadli Ilhami, S.Kom 

 Selly Agustina, S.Psi 

 Intan Fandani, SKM 

 Edi Maisa 

 Lenny Christine Octoreza, SH 

 Bubung Bunyamin, S.Pdi, M.Si 

 Azizah Lorenzia Putri 

 

c. Tim Kerja Pengendalian Kependudukan 

Ketua Ermayani, SE, Ak 

Anggota Nursyiamah, SE 

 Dian Febrika U., S.Kom 

 Tresna Widyawati, S.Sos 

 Emena Rianda, SKM 

 Naomi Situmorang, S.Sos 

 Almazni  

 

d. Tim Kerja Hubungan Antar Lembaga, Advokasi, KIE Dan 

Kehumasan 

Ketua Dra. Sri Wahyuni, M.Si 

Anggota Tresnawati, S.Sos 

 Dwi Rahma Yulia, S.Ikom 

 Bakri 

 Khoirul Rohmad Hidayat 
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e. Tim Kerja Pengelolaan Dan Pembinaan Tenaga Lini Lapangan 

Ketua Rudi Salman, SS 

Anggota Afranisa, M.Psi 

 Rahmawati Salim, SKM 

 Enggar Espindra 

 

f. Tim Kerja Pelaporan, Statistik Dan Pengelolaan TIK 

Ketua Ronaldi Inanda, S.Sos 

Anggota Sang Putu Ra Hafizt, S.Ikom 

 Desi Pentiana Sinaga, A.Md 

 

g. Tim Kerja Pelatihan Dan Peningkatan Kompetensi 

Ketua Remon Hendra, S.Sos, M.Si 

Anggota Irwanto, S.Kom, M.Si 

 Bubung Bunyamin, S.Pdi, M.Si 

 Astri Iliyin Syahputri, S.Psi 

 Priyanto  

 

h. Tim Kerja Keuangan, Anggaran Dan Pengelolaan BMN 

Ketua Arselan Syarif, SE 

Anggota Slamet Pribadi, SE 

 Fadli, SE 

 Aisyah 

 Andika Tri Saputra 

 Nia Rodearni Lumban Raja, A.md 

 

i. Tim Kerja Hukum, Kepegawaian, Umum Dan Pelayanan Publik 

Ketua Ratih Nur Rahmadani, S.Farm, Apt 



64 

 

Anggota Harry Satria Putra, S.H, M.M. 

 Riki Candra, S.Sos 

 Hardiman 

 Zulkifli 

 Herman Muda P., A.md, AB 

 Damhuri Hamid 

 

j. Tim Kerja Perencanaan Dan Manajemen Kerja 

Ketua Rabiah Mayang Sari, S.Psi 

Anggota Nia Rodearni Lumbanraja, A.Md 

 Syukria Hamida, SE 

 Irsandi 

 

k. Tim Kerja ZI WBK/WBBM dan SPIP 

Ketua M. Mulia Darma, SE 

Anggota Hidayat, SE 

 Herman Muda P., A.md, AB 

 Dwi Rahma Yulia, S.Ikom 

 Desi Pentiana Sinaga, A.Md 

 Ketua Area Perubahan 

 Dian Febrika U., S.Kom 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh budaya 

organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Riau. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN 

Provinsi Riau menunjukkan t hitung sebesar 7,905 > t tabel (2,000). 

Hal ini menunjukkan variable lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN 

Provinsi Riau pada taraf 0,05 dan didukung juga dengan hasil 

wawancara. 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kementerian 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN 

Provinsi Riau menunjukkan t hitung sebesar 9,689 > t tabel (2,000). 

Hal ini menunjukkan variable motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Kementerian Kependudukan 

Dan Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau pada 

taraf 0,05 dan didukung juga dengan hasil wawancara. 
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3. Kinerja pegawai di Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja dan motivasi kerja. Hal ini berarti lingkungan kerja 

dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai menjadi lebih 

optimal. Secara keseluruhan lingkungan kerja dan motivasi 

berpengaruh 85,5% terhadap kinerja pegawai sedangkan sisanya 

14,5% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau hendaknya terus 

memperbaiki lingkungan kerja yang baik dan meningkatkan motivasi 

kerja, karena factor tersebut terbukti dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, dengan cara Reward & punishment yang jelas dan 

menghargai waktu serta mematuhi peraturan yang diterapkan oleh 

instansi tersebut. 

2. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, 

seperti kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja dan lain-lain. 
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3. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah 

sampel atau memperluas cakupan objek penelitian, misalnya dengan 

mengambil objek dari seluruh Kementerian Kependudukan Dan 

Pembangunan Keluarga/Perwakilan BKKBN Provinsi Riau di kota 

lain atau kabupaten di provinsi berbeda, agar teori yang dihasilkan 

dapat digeneralisasi secara valid. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI KEMENTERIAN 

KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN 

KELUARGA/PERWAKILAN BKKBN PROVINSI RIAU 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Responden yang terhormat 

Bersama ini saya Edsa Azzahra Seorang Mahasiswi Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonom Dan Ilmu Sosial Jurusan Administrasi 

Negara. Saat ini sedang mengadakan penelitian akhir skripsi sebagai 

persyarat kelulusan mencapai gelar sarjana S.Sos. sehubungan dengan hal 

tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu guna 

mengisi kuesioner yang saya lampirkan. 

Besar harapan saya, kiranya Bapak/Ibu bersedia mengisi kuesioner ini 

dengan sejujur-jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

I. Data Responden 

Jenis Kelamin : ☐ Laki-Laki  ☐ Perempuan 

Usia : ☐ 20-30 Tahun  ☐ 31-40 Tahun 

  ☐ 41-50 Tahun  ☐ > 50 Tahun 

Pendidikan Terkahir : ☐ Sma/Smk  ☐ Diploma 
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  ☐ S1   ☐ S2 

  ☐ S3   ☐ Lainnya 

Lama bekerja : ☐ < 5 Tahun  ☐ 5-10 Tahun 

  ☐ > 10 Tahun 

 

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan 

berdasarkan skala sebagai berikut 1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai 

berikut : 

Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5 

Setuju (S) : Nilai Skor 4 

Netral (N) : Nilai Skor 3 

Tidak Setuju (TS) : Nilai Skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 

2. Tidak terdapat jawaban yang benar atau salah dalam kuesioner ini, 

sehingga Bapak/Ibu tidak perlu khawatir dengan respon/jawaban yang 

diberikan.  

3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum anda menjawab.  

4. Mohon memberikan jawaban secara jujur dan sesui dengan keadaan 

sebenarnya. 

5. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu untuk mengembalikan 

kepada yang menyerahkan kuesioner. 
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III. Daftar Pertanyaan 

Pertanyaan Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Penerangan di tempat kerja 

sudah cukup untuk mendukung 

aktivitas saya. 

     

2 
Sirkulasi udara di tempat kerja 

cukup baik dan tidak pengap. 
     

3 

Fasilitas AC yang tersedia 

mampu memberikan tempratur 

suhu yang diinginkan oleh 

karyawan. 

     

4 

Tidak ada suara yang 

menggangu didalam ruangan 

sehingga mempengaruhi 

aktivitass kerja. 

     

5 

Terjalinnya komunikasi yang 

lancar dengan pimpinan yang 

mendukung dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

     

6 

Saya dan pegawai lainnya dapat 

saling terbuka dan 

berkomunikasi bila ada 

masalah atau konflik di 

lingkungan kerja. 

     

7 

Setiap pegawai saling 

membantu apabila menemukan 

kesulitan. 

     

8 

Kehadiran bau disekitar tempat 

kerja tidak mengurangi 

semangat kerja saya. 
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9 
Lingkungan kerja saya terbebas 

dari bau yang menganggu. 
     

10 
Kerja sama dengan rekan kerja 

berjalan dengan baik. 
     

11 

Keamanan ditempat kerja saya 

sudah mampu membuat saya 

bekerja dengan nyaman. 

     

 

Pertanyaan Untuk Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Saya selalu berusaha bekerja 

semaksimal mungkin. 
     

2 
Saya tidak mudah menyerah 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     

3 
Saya memiliki rencana jangka 

panjang terkait karier saya. 
     

4 

Saya bekerja dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

bagi masa depan. 

     

5 
Saya memiliki target karier yang 

tinggi. 
     

6 

Saya bercita-cita untuk meraih 

posisi yang lebih baik di masa 

depan. 

     

7 
Saya selalu berusaha mencapai 

target kerja yang ditetapkan. 
     

8 

Saya merasa puas jika dapat 

menyelesaikan tugas sesuai 

sasaran. 
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9 

Saya berusaha meningkatkan 

kemampuan melalui pelatihan 

/pendidika. 

     

10 

Saya terbuka terhadap tantangan 

baru untuk mengembangkan 

diri. 

     

11 
Saya tetap mengerjakan tugas 

meskipun sulit. 
     

12 
Saya tekun menyelesaikan 

pekerjaan sampai tuntas. 
     

13 

Saya senang bekerja sama 

dengan rekan kerja yang sejalan 

dengan saya. 

     

14 

Hubungan baik dengan rekan 

kerja membuat saya lebih 

termotivasi. 

     

15 
Saya menggunakan waktu kerja 

dengan efektif. 
     

16 

Saya menghindari membuang 

waktu pada hal yang tidak 

penting saat bekerja. 

     

 

 

Pertanyaan Untuk Variabel Kinerja Pegawai (Y1) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya memahami dengan baik 

tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) saya. 

     

2 
Saya tahu tanggung jawab yang 

harus saya kerjakan setiap hari. 
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3 
Saya mampu memberikan ide 

baru dalam pekerjaan. 
     

4 

Saya berani mencoba cara baru 

untuk meningkatkan hasil 

kerja. 

     

5 
Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target waktu. 
     

6 

Saya jarang menunda pekerjaan 

yang seharusnya segera 

diselesaikan. 

     

7 
Saya selalu berhati-hati agar 

hasil kerja tidak ada kesalahan. 
     

8 

Saya mampu menghasilkan 

pekerjaan yang akurat dan 

sesuai standar. 

     

9 

Saya mau bekerja sama dengan 

rekan kerja untuk 

menyelesaikan tugas. 

     

10 
Saya menghargai pendapat 

rekan kerja dalam tim. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah bapak/ibu pecaya kalau lingkungan kerja dan motivasi kerja 

itu berpengaruh terhadap meningkatkan kinerja para pegawai ? 

2. Dalam pengalaman bapak/ibu, apa yang menjadi pemicu utama bagi 

para pegawai dalam meningkatkan kinerjanya ? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana cara bapak/ibu menciptakan motivasi 

kerja yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kinerja di kementerian 

kependudukan dan pembangunan keluarga/perwakilan bkkbn 

provinsi riau ? 

4. Apakah ada faktor-faktor tertentu dalam lingkungan kerja bapak/ibu 

yang dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu, pentingnya lingkungan kerja dan 

motivasi kerja yang baik dalam mewujudkan visi dan misi 

kementerian kependudukan dan pembangunan keluarga/perwakilan 

bkkbn provinsi riau ini ? 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 51

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 3 40

4 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 49

5 4 5 5 3 4 4 4 2 2 4 5 42

6 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 46

7 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53

8 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 43

9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54

10 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 50

11 5 5 5 3 5 4 4 1 5 4 4 45

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

13 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 50

14 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46

15 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 53

16 5 5 5 3 4 5 5 2 4 4 4 46

17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45

18 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 51

19 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 50

20 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 43

21 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

23 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 53

24 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46

25 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 49

26 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 48

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

28 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 53

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

30 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 43

31 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 51

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

34 5 5 4 4 4 4 4 1 4 5 4 44

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

36 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 52

37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 41

38 3 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 39

39 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 51

40 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 51

41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

43 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 51

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

45 5 2 4 4 4 4 4 1 5 5 5 43

46 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 48

47 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 52

48 5 4 3 4 5 3 2 2 4 2 4 38

49 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 51

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

52 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 47

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 42

54 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 47

55 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 44

56 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 52

57 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49

58 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 48

59 5 3 3 3 2 2 3 3 3 5 3 35

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

61 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54

62 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 50

63 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 41

X1.9 X1.10 X1.11
No. Resp

VARIABEL LINGKUNGAN KERJA ( X1 )

TOTAL
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8



113 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 74

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 79

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

8 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 69

9 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 69

10 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 70

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 76

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63

13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

14 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 56

15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 72

16 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 64

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

20 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 63

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

24 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 75

25 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 72

26 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 75

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

31 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 65

35 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 69

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

38 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 67

39 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 76

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

42 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

44 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 67

45 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 76

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 78

49 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61

50 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 74

51 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78

52 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 72

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

54 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 62

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

57 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 78

58 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66

59 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

61 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

62 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 73

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

X2.14 X2.15 X2.16X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13
No. Resp

VARIABEL MOTIVASI KERJA ( X2 )

TOTAL
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7
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1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

9 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45

10 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44

11 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

13 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

14 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

21 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

24 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

25 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45

26 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

35 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

39 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

44 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44

45 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

48 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35

49 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

51 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

52 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

59 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

62 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Y.8 Y.9 Y.10
No. Resp

VARIABEL KINERJA PEGAWAI ( Y )

TOTAL
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7
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Lampiran 4 

Alisis Data 

 

 

 

 

 

Uji Validitas 

Lingkungan Kerja X1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

Motivasi Kerja X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Pegawai Y 
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Uji Reliabilitas 

Lingkungan Kerja X1 

 

 

 

 

Motivasi Kerja X2 

 

 

 

 

Kinerja Pegawai Y 

 

 

 

 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Uji heteronkedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Uji Parsial (Uji T) 
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Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

Uji Keofesien Determinasi 
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Lampiran 5 sarana dan pasarana secara menyeluruh 

No Nama Barang Satuan Jumlah Kondisi 

1 
Tanah bangunan rumah 

negara golongan I 
M2  Baik 

2 
Tanah bangunan 

pemerintah 
M2  Baik 

3 Portable generating set Unit 3 Baik 

4 Stationary generating set Unit 2 Baik 

5 Pompa air Unit 1 Baik 

6 Sedan  Unit 1 Baik 

7 Micro bus Unit 1 Baik 

8 Mini bus Unit  7 Baik 

9 Kendaraan bermotor 

angkutan barang lainnya 
Dummy  1 Baik 

10 Sepeda motor Unit  2 Baik 

11 Mobil unit penerangan 

darat 
Unit  2 Baik 

12 Mobil unit kesehatan 

masyarakat 
Unit  1 Baik 

13 Gerobak dorong Unit  2 rusak ringan 

14 Gergaji chain saw  Buah  1 Baik 

15 Crimping tolls Buah  2 Baik 

16 Hand fallet Buah  2 Baik 

17 Thermohygrometer  Buah  2 Baik 

18 Mesin penghitung uang Buah 1 Baik 

19 Lemari besi/metal Buah 21 10 rusak ringan 

20 Lemari kayu Buah 45 7 rusak ringan 

21 Rak besi Buah 12 10 rusak ringan 

22 Rak kayu Buah 6 2 rusak ringan 

23 Filing cabinet besi Buah 23 8 rusak ringan 

24 Brandkas  Buah 7 Baik 

25 Buffet  Buah 4 Baik 

26 Lemari display Buah 3 Baik 
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27 Tabung pemadam api Buah 8 Baik 

28 CCTV Buah 19 Baik 

29 White board Buah 6 2 rusak ringan 

30 Peta  Buah 3 Baik 

31 Alat penghancur kertas Buah 1 Baik 

32 Mesin absensi Buah 1 Baik 

33 LCD Projector/Infocus Buah 9 Baik 

34 Flip chart Buah 1 Baik 

35 Focusing screen/layar LCD 

projector 
Buah 5 1 rusak ringan 

36 Papan pengumuman Buah 1 Baik 

37 Perkakas kantor lainnya Dummy  1 Baik 

38 Meja kerja kayu Buah  143 9 rusak ringan 

39 Kursi metal/besi Buah 339 18 rusak ringan 

40 Kursi kayu Buah 16 9 rusak ringan 

41 Sice  Buah 10 Baik 

42 Bangku panjang besi/metal Buah 1 Baik 

43 Meja rapat Buah 13 1 rusak ringan 

44 Meja komputer Buah 2 2 rusak ringan 

45 Meja telepon Buah 1 Baik 

46 Meja resepsionis Buah 1 Baik 

47 Kasur/spring bed Buah 25 Baik 

48 Meja makan kayu Buah 7 Baik 

49 Meja ruang tamu Buah 1 Baik 

50 Jam mekanis Buah 1 Baik 

51 Mesin penghisab 

debu/vacum cleaner 
Buah 3 Baik 

52 Mesin pemotong rumput Buah 1 Baik 

53 Lemari es Buah 3 Baik 

54 AC sentral Buah 2 Baik 

55 AC split Buah 66 3 rusak ringan 

56 Kipas angin  Buah 14 Baik 
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57 Kompor gas Buah 2 Baik 

58 Rice cooker Buah 1 Baik 

59 Kompor kompresor Buah 2 Baik 

60 Televisi  Buah 18 Baik 

61 Amplifier  Buah 5 Baik 

62 Loudspeaker  Buah 10 Baik 

63 Sound system Buah 9 Baik 

64 Compact disc player (alat 

rumah tangga)  
Buah 1 Baik 

65 Wireless  Buah 1 Baik 

66 Megaphone  Buah 1 Baik 

67 Microphone table stand Buah 7 1 rusak ringan 

68 Stabilisator  Buah 1 Baik 

69 Camera vidio Buah 5 Baik 

70 Timbangan orang Buah 2 Baik 

71 Lambang garuda pancasila Buah 1 Baik 

72 Dispenser  Buah 16 1 rusak ringan 

73 Mimbar/podium Buah 1 Baik 

74 Karpet  Buah 12 Baik 

75 Gordyin/kray Buah 12 Baik 

76 Kabel rol Buah 1 Baik 

77 Asbak tinggi Buah 1 rusak ringan 

78 Kabel  Buah 1 Baik 

79 Bunga plastik/pohon 

artificial 
Buah 4 Baik 

80 
Alat rumah tangga lainnya 

(home use) 
Dummy  11 Baik 

81 Alat rumah tangga lainnya Dummy  12 Baik 

82 Audio mixing portable Buah 1 Baik 

83 Audio distribution Buah 1 Baik 

84 Microphone/wireless MIC Buah 13 Baik 

85 
Uninterruptible power 

supply (UPS) 
Buah 1 Baik 
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86 Battery charger (peralatan 

studio audio) 
Buah 5 Baik 

87 Analog/digital receiver Buah 2 Baik 

88 Off air tv monitor Buah 2 Baik 

89 
Vidio tape recorder 

portabel 
Buah 1 Baik 

90 Tripod camera Buah 3 Baik 

91 Lighting stand tripod Buah 4 Baik 

92 Automatic emergency light Buah 10 Baik 

93 Head set Buah 5 Baik 

94 Camera digital Buah 4 Baik 

95 Vidio conference Buah 1 Baik 

96 Telephone mobile Buah 2 Baik 

97 Facsimile  Buah 1 Baik 

98 Telepon digital Buah 1 Baik 

99 Publik address (lapangan) Buah 9 Baik 

100 Wireless amplifier Buah 1 Baik 

101 Switcher/patch panel Buah 1 Baik 

102 Tensimeter Buah 2 Baik 

103 
Alat kesehatan umum lain 

lainnya 
Dummy  3 Baik 

104 P.C unit Buah 23 5 rusak ringan 

105 laptop Buah 32 12 rusak ringan 

106 Tablet PC Buah 3 Baik 

107 
Card reader (peralatan 

mainframe) 
Buah 1 Baik 

108 Hard disk Buah 2 Baik 

109 
Storage modul disk 

(peralatan mini komputer) 
Buah 3 Baik 

110 Keyboard (peralatan mini 

komputer) 
Buah 2 Baik 

111 Printer (peralatan personal 

komputer) 
Buah 53 1 rusak ringan 

112 Scanner (peralatan personal 

komputer) 
Buah 7 Baik 
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113 External/portable hardisk Buah 9 Baik 

114 Router  Buah 2 Baik 

115 Wireless access point Buah 1 Baik 

116 Switch  Buah 1 Baik 

117 Access point Buah 2 Baik 

118 Network cable tester Buah 1 Baik 

119 Alat tenis meja Buah 2 Baik 

120 Alat badminton  Buah 8 Baik 

121 Treadmill  Buah 2 Baik 

123 Bangunan gedung kantor 

permanen 
Unit  3 Baik 

124 Bangunan gedung tertutup 

permanen 
Unit 1 Baik 

125 
Bangunan gedung 

pendidikan 
Unit 1 Baik 

126 Gedung pos jaga Unit 1 Baik 

127 
Gedung garasi/pool 

permanen 
Unit 2 Baik 

128 
Rumah negara golongan I 

Tipe B Permanen 
Unit 1 Baik 

129 Rumah negara golongan I 

Tipe C Permanen 
Unit 4 1 rusak berat 

130 Asrama permanen Unit 1 Baik 

131 Instalasi lain-lain Dummy 2 Baik 

132 
Jaringan transmisi 

tegangan dibawah 100 

KVA  

Unit 1 Baik 

133 Alat musik modern/band Buah  1 Baik  

Sumber Data: Kementerian Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga/Perwakilan Bkkbn Provinsi Riau, 2025 
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